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ABSTRAK

Kajian Hukum Terhadap Anak Melakukan Pemufakatan Jahat Menjual Narkotika
Golongan I (Studi Putusan No. 78/Pid.Sus-Anak/2017/PN.MDn)

Oleh:
YOSUA SIREGAR
NPM. 14.840.0164

Berdasarkan fenomena tersebut, ternyata memperlihatkan betapa banyaknya
perilaku anak yang menjurus kepada tindak pidana penyalahgunaan narkotika dan
psikotropika. Mengingat masyarakat pada saat ini dapat dengan mudah
medapatkan narkotika dan psikotropika dari oknum-oknum yang tidak
bertanggung jawab. Kurangnya perhatian orang tua dan banyaknya masalah
rumah tangga, sehingga mengakibatkan anak-anak memilih narkotika dan
psikotropika sebagai pelariannya. saat ini para orang tua sangat longggar dalam
memberikan pengawasan dan bimbingan terhadap generasi muda, karena
sibuknya mencari nafkah untuk keluarga, sehingga mereka mudah terjerumus
pada obat-obatan yang bisa merusak syaraf manusia tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menjawab permasalahan
diatas, antara lain sebagai berikut :Untuk mengetahui bagaimana faktor anak
melakukan pemufakatan jahat menjual narkotika golongan 1 (satu). Untuk
mnegetahui bagaimana pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana
terhadap anak yang melakukan tindak pidana narkotika dalam putusan 78/Pid.Sus-
Anak/2017/PN.MDn.

Metode pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah normative
yuridis yaitu suatu penelitian yang secara deduktif dimulai analisa terhadap pasal-
pasal dalam peraturan perundang-undangan yang mengatur terhadap
permasalahan

Penerapan ketentuan hukum pidana materil terhadap perkara putusan Nomor
:78/Pid.Sus-Anak/2017/PN Mdn menurut penulis mestinya sesuai dengan tuntutan
dari Jaksa Penuntut Umum. Karena dalam keterangan terdakwa yang
dikemukakan dalam persidangan mengatakan adanya transaksi jual beli yang
dilakukan oleh terdakwa dengan suruhan pamannya sendiri. Pertimbangan Hukum
Hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana perkara putusan Nomor: 78/Pid.Sus-
Anak/2017/PN Mdn berdasarkan pertimbangan Penuntut Umum dan Hakim maka
untuk sementara dijatuhi hukuman pidana kepada Anak tersebut oleh karena itu
dengan pidana penjara selama 3 ( tiga) tahun penjara dikurangi mas penahanan
dan menjalani pelatihan 1 (satu) Tahun di UPT. LPKS Pelayanan Sosial Anak dan
Remaja ( PSAR ) Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara di Tanjung Morawa.

Kata Kunci: Kajian Hukum Terhadap Anak Melakukan Pemufakatan Jahat
Menjual Narkotika Golongan I
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ABSTRACT
Legal Study Against Children Conducts Wicked Consensus Selling Narcotics
Group I (Study of Decision No. 78 / Pid.Sus-Anak / 2017 / PN.MDn)

By:
YOSUA SIREGAR
NPM. 14,840,0164

Based on this phenomenon, reversing the challenges of some of the
children who lead to overcome the challenges of narcotics and psychotropic
drugs. Accepting the public at this time can easily obtain narcotics and
psychotropic substances from irresponsible elements. Lack of attention from
parents and many household problems, causing children to choose narcotics and
psychotropics as an escape. currently parents are very long in providing
supervision and guidance to the younger generation, due to busy earning a living
for the family, so they are easily trapped in drugs that can damage the human
nerve.

This study was conducted with the aim of answering the above questions,
among others as follows: To find out how the child factors involved in conspiracy
to sell narcotics group 1 (one). To find out how to assess the punishment in
imposing a sentence on a child who committed a narcotic crime in the verdict 78 /
Pid. Sus-Anak / 2017 / PN.MDn.

The method used in this study is normative juridical namely a dedicated
deductive study of the articles in the legislation

The application of material criminal law provisions to case decisions
Number: 78 / Pid.Sus-Anak / 2017 / PN Mdn according to the author should be in
accordance with the assistance of the Public Prosecutor. Because the defendant's
answer put forward in the trial said there was a sale and purchase transaction
carried out by the defendant with his own uncle's orders. Judge's Legal
Considerations in imposing sentence on case court verdict Number: 78 / Pid.Sus-
Anak / 2017 / PN Mdn based on the consideration of the Public Prosecutor and
Judge to be sentenced to 1 year ago Year at UPT. LPKS Child and Youth Social
Services (PSAR) Social Service of North Sumatra Province in Tanjung Morawa.

Keywords: Legal Study of Children Conducting Wicked Consensus Selling
Narcotics Group |
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai Negara hukum yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 telah membuat
aturan-aturan yang mengatur tata kehidupan masyarakatnya yang bersumber dari
hukum untuk menciptakan keamanan dan ketertiban, yang mana konsekuensi dari
hal tersebut diatas adalah segala perbuatan dan tingkah laku dari seluruh
komponen masyarakat harus sesuai dan sejalan dengan nilai hukum yang berlaku.
Sebagai negara hukum yang dalam penyelenggaraan seluruh aktivitasnya
mengenai kehidupan bernegara dan bermasyarakat selalu menjunjung tinggi
harkat dan martabat manusia dimana penegakan hukum menjadi elemen penting
dalam menciptakan keamanan dan ketertiban dalam masyarakat.

Penegakan hukum di Indonesian menjadi sorotan oleh masyarakat maupun
media karena penegakan hukum di anggap sebagai senjata untuk melawan segala
jenis kejahatan yang semakin hari semakin berkembang yang mana aparat
penegak hukum di tuntut menyelesaikan permalahan hukum sehingga apa yang
menjadi tujuan hukum yaitu kepastian hukum, keadilan dan kemufakatan dapat
tercapai. Termasuk tindak pidana yang dilakukan oleh Anak. Dewasa ini berbagai
jenis kejahatan yang telah melibatkan Anak-Anak sebagai pelaku tindak pidana

atau kejahatan.
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Salah satu fenomena yang sering terjadi sekarang ini adalah penyalahgunaan
narkotika. Hal ini sangat mengkhawatirkan karena penyalahgunaan narkotika oleh
Anak bukan saja terjadi di Indonesia, hal yang sama melanda di banyak negara di
dunia Peredaran narkotika di Indonesia terus meningkat bahkan sudah sampai
ketingkat yang sangat mengkhawatirkan. Seperti diketahui narkotika saat ini tidak
saja diedarkan di kota-kota besar tetapi sudah sampai ketingkat pedesaan dan
pelaku penyalahgunaan narkotika tidak saja mereka yang telah dewasa namun
telah meluas keseluruh lapisan masyarakat mulai dari pelajar, mahasiswa,
wiraswasta, pejabat, Anak jalanan dan lain sebagainya.

Penyebaran narkoba pada kalangan Anak-Anak sudah sampai kepada
tahap yang sangat sulit dikendalikan, kenyataan tersebut sangat mengkhawatirkan
karena Anak-Anak adalah generasi penerus bangsa dimasa yang akan datang.
Anak-Anak memerlukan pembinaan dan perlindungan khusus. Anak pada
umumnya memiliki rasa keingintahuan yang besar, sehingga informasi-informasi
atau sesuatu hal yang baru pantas dicoba tanpa menyadari akibat dari hal baru
tersebut mengarah kepada kebaikan atau sebaliknya. Dalam menghadapi dan
menanggulangi perbuatan dan tingkah laku Anak Anak, perlu dipertimbangkan
kedudukan Anak dengan segala ciri dan 3 sifat khasnya.Walaupun Anak dapat
menentukan sendiri langkah perbuatannya berdasarkan pikiran, perasaan dan
kehendaknya, tetapi disekitarnya dapat mempengaruhi perilakunya.

Perkembangan penyalahgunaan narkotika semakin hari semakin
meningkat dan pemerintah telah menerbitkan aturan yang mengatur tentang

penanganan Anak yang menjadi pelaku tindak pidana penayalahgunaan narkotika
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yaitu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika.'sedangkan Anak yang menjadi pelaku tindak pidana atau kejahatan
diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 Tentang
Sistem Peradilan Pidana Anak, sedangkan Anak sebagai korban diatur dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang perubahan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak’. Oleh karena itu setiap tindak pidana yang dilakukan oleh
Anak diselesaikan melalui peradilan yang mana proses penyelesaiannya
menggunakan mekanisme yang berbeda dari pengadilan pada umumnya.
Penanganan Anak yang menghadapi masalah hukum terutama penyalahgunaan
narkotika oleh Anak harus mengutamakan atau memprioritaskan kepentingan
yang terbaik untuk Anak tersebut. Anak wajib dilindungi agar tidak menjadi
korban baik secara langsung maupunsecara tidak langsung. Dalam hal ini yang
dimaksud korban dalam penyalahgunaan narkotika adalah Anak-Anak yang
mengalami kerugian 4 baik secara mental, fisik maupun sosial disebabkan oleh
tindakan orang atau sekelompok orang.

Kasus yang terjadi dalam penelitian ini tentang Anak dibawah umur
melakukan perbuatan menjual narkotika golongan tingkat satu yaitu seorang
Anak sesuai dengan keputusan 78/Pid.Sus-Anak/2017/PN.MDn. Anak yang
bernama Wesly Kevin Butar-butar, pada hari jumat tanggal 28 juli 2017 sekira
pukul 01.00 Wib atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam Tahun 2017

bertempat di alamat Jalan Bajak II Kecamatan Medan Amplas Kota Medan

"Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika
2Undang—Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
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tepatnya di Asrama Widuri TNI-AD atau setidak-tidaknya pada suatu tempat yang
masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Medan, melakukan
percobaan atau pemufakatan jahat, secara tanpa hak atau melawan hukum
menawarkan untuk dijual, menjual membeli, menerima, menjadi perantara dalam
jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan I yang dilakukan
Anak. Menetapkan barang bukti berupa 203 paket kecil setiap paket dibuat
menggunakan kertas abu-abu kecoklatan yang diduga berikan narkotika Golongan
I jenis Ganja dengan berat kotor 211,12 gram dan berat bersih 154,42 gram,
dengan ketentuan barang bukti berupa ganja tersebut sebanyak 141,86 gram telah
dimusnahkan oleh Penyidik sedangkan, 1 plastik bening berisikan tangkai, daun
dan biji kering dengan berat netto 12,42 gram diasingkan guna pemeriksaan
Analisis pada Puslab for Nareskrim Polri Cabang Medan dan sisanya
dikembalikan berupa 11 gram yang menjadi barang bukti didepan persidangan
beserta 1 gulungan kertas warna abu-abu kecoklatan dan 2 lembar uang pecahan
Rp. 10.000 dikembalikan kepada Penuntut umum untuk dijadikan barang bukti
dalam perkara Raja Sussilo dan Marihot Haholongan Harianja.

Peneliti merangkum dari berbagai sumber mengenai sejarah singkat
tentang narkoba. Karena dinilai penting sekali masyarakat Indonesia dari berbagai
kalangan untuk mengetahui apa sebenarnya dan berawal darimana narkoba itu
berasal. Di awali dengan sejarah narkoba di Indonesia. Di Indonesia Narkoba
merupakan singkatan dari narkotika dan obat berbahaya. Selain "narkoba", istilah
lain yang diperkenalkan khususnya oleh Departemen Kesehatan Republik

Indonesia adalah Napza yang merupakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika
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dan Zat Adiktif. Semua istilah ini, baik "narkoba" atau napza, mengacu pada
sekelompok zat yang umumnya mempunyai resiko kecanduan bagi penggunanya.
Menurut pakar kesehatan narkoba sebenarnya adalah psikotropika yang biasa
dipakai untuk membius pasien saat hendak dioperasi atau obat-obatan untuk
penyakit tertentu.

Penggunaan obat-obatan jenis opium sudah lama dikenal di Indonesia,
jauh sebelum pecahnya Perang Dunia ke-2 pada zaman penjajahan Belanda. Pada
umumnya para pemakai candu (opium) tersebut adalah orang-orang Cina.
Pemerintah Belanda memberikan izin pada tempat-tempat tertentu untuk
menghisap candu dan pengadaan (supply) secara legal dibenarkan berdasarkan
undang-undang. Orang-orang Cina pada waktu itu menggunakan candu dengan
cara tradisional, yaitu dengan jalan menghisapnya melalui pipa panjang. Hal ini
berlaku sampai tibanya Pemerintah Jepang di Indonesia. Pemerintah pendudukan
Jepang menghapuskan Undang-Undang itu dan melarang pemakaian candu
(Brisbane Ordinance). Ganja (Cannabis Sativa) banyak tumbuh di Aceh dan
daerah Sumatera lainnya, dan telah sejak lama digunakan oleh penduduk sebagai
bahan ramuan makanan sehari-hari. Tanaman Erythroxylon Coca (Cocaine)
banyak tumbuh di Jawa Timur dan pada waktu itu hanya diperuntukkan bagi
ekspor. Untuk menghindari pemakaian dan akibat-akibat yang tidak diinginkan,
Pemerintah Belanda membuat Undang-undang (Verdovende Middelen
Ordonantie) yang mulai diberlakukan pada tahun 1927 (State Gazette No.278

Juncto 536). Meskipun demikian obat-obatan sintetisnya dan juga beberapa obat

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)15/12/21



Y osua Siregar - Kajian Hukum Terhadap Anak Melakukan Pemufakatan Jahat Menjual....

lain yang mempunyai efek serupa (menimbulkan kecanduan) tidak dimasukkan
dalam perundang-undangan tersebut.

Setelah kemerdekaan, Pemerintah Republik Indonesia membuat
perundang-undangan yang menyangkut produksi, penggunaan dan distribusi dari
obat-obat berbahaya (Dangerous Drugs Ordinance) dimana wewenang diberikan
kepada Menteri Kesehatan untuk pengaturannya (State Gaette No.419, 1949).

Baru pada waktu tahun 1970, masalah obat-obatan berbahaya jenis
narkotika menjadi masalah besar dan nasional sifatnya. Pada waktu perang
Vietnam sedang mencapai puncaknya pada tahun 1970-an, maka hampir di semua
negeri, terutama di Amerika Serikat penyalahgunaan obat (narkotika) sangat
meningkat dan sebagian besar korbannya adalah Anak-Anak muda. Nampaknya
gejala itu berpengaruh pula di Indonesia dalam waktu yang hampir bersamaan.
Menyadari hal tersebut maka Presiden mengeluarkan instruksi No.6 tahun 1971
dengan membentuk badan koordinasi, yang terkenal dengan nama BAKOLAK
INPRES 6/71, yaitu sebuah badan yang mengkoordinasikan (antar departemen)
semua kegiatan penanggulangan terhadap berbagai bentuk yang dapat mengancam
keamanan negara, yaitu pemalsuan uang, penyelundupan, bahaya narkotika,
kenakalan remaja, kegiatan subversif dan pengawasan terhadap orang-orang
asing.

Melihat perkembangan sejarah Narkotika di Indonesia diatas maka peneliti
mencoba untuk melihat perkembangan pengguna Anak narkotika dibawah umur
di Provinsi Sumatera Utara khususnya di Kota Medan. Pihak Kepolisian sudah

berusaha mungkin dalam memberantas narkotika minimal mengurangi pengguna
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narkotika yang ada saat ini, yang mana setiap tahunnya selalu mengalami
peningkatan.

Berikut dibawah ini data Anak pengguna narkotika dibawah umur, peneliti
menghitung dimulai dari Tahun 2017, Tahun 2018 dan Tahun 2019:
TABEL 1
DAFTAR PELAKU TINDAK PIDANA NARKOBA SEJAJARAN
POLRESTABES MEDAN TAHUN 2017 MENURUT UMUR TERSANGKA

No | umur Jan Feb Mar | Apr Mei Jun | Jul Aug Sep Okt Nov Des Jml Ket

1 >15 0 1 0 1 1 0 3 1 1 1 0 0 9 0,37%
2 16-18 5 19 8 14 9 17 8 8 10 15 7 3 123 5,00%
Jumlah 5 20 8 15 10 17 11 9 11 16 7 3 132 100,00

%

Sumber : POLRESTABES MEDAN, 2020

Pada Tahun 2017 terdapat 9 orang mulai usia 0-15 tahun dan Anak yang berusia
16-18 tahun jumlah total 132 orang tersandung kasus narkotika jadi, jumlah Anak
yang terlibat dalam kasus narkotika hal ini terjadi disebabkan faktor adalah tidak
mendapatkan kenyamanan di dalam keluarganya. Apabila dalam rumah tangga
terjadi disfungsi keluarga, maka perkembangan Anak dan remaja beresiko untuk
menyimpang. Penyebab yang bersumber dari lingkungan masyarakat tidak acuh
atau tidak peduli longgarnya pengawasan sosial masyarakat sulit mencari
pekerjaan penegakan hukum lemah banyaknya pelanggaran hukum. Kemiskinan
dan pengangguran yang tinggi menurunnya moralitas masyarakat banyaknya
pengedar narkoba yang mencari konsumen banyaknya pengguna narkoba disekitar
tempat tinggal.
TABEL 2

DAFTAR PELAKU TINDAK PIDANA NARKOBA SEJAJARAN

POLRESTABES MEDAN TAHUN 2018 MENURUT UMUR TERSANGKA
No | umur | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Aug | Sep | Okt | Nov | Des | Jml Ket

1 >15 0 0 0 1 0 0 1 2 1 1 0 0 6 0,25%
2 16-18 9 9 6 7 14 9 13 15 16 | 21 12 8 139 5,84%
Jumlah 9 9 6 8 14 9 14 17 17 | 22 12 8 100,00%

Sumber : POLRESTABES MEDAN, 2020
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Pada Tahun 2018 terdapat 6 orang mulai usia 0-15 tahun dan Anak yang berusia
16-18 tahun jumlah total 146 orang tersandung kasus narkotika jadi, jumlah
Anak yang terlibat dalam kasus narkotika hal ini terjadi disebabkan faktor adalah
tidak mendapatkan kenyamanan di dalam keluarganya. Apabila dalam rumah
tangga terjadi disfungsi keluarga, maka perkembangan Anak dan remaja beresiko
untuk menyimpang. Penyebab dari diri sendiri yaitu ketidakmampuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan, kepribadian yang lemah, kurangnya
percaya diri Tidak mampu mengendalikan diri, dorongan ingin tahu, ingin
mencoba, ingin meniru dorongan ingin berpetualang, mengalami tekanan jiwa,
tidak memikirkan akibatnya dikemudian hari, ketidaktahuan akan bahaya narkoba.
TABEL 3

DAFTAR PELAKU TINDAK PIDANA NARKOBA SEJAJARAN
POLRESTABES MEDAN TAHUN 2019 MENURUT UMUR TERSANGKA

N | umu | Jan Fe |Ma |Ap [Me [Ju |Ju | Au [ Se | Ok | No | De | Jml | Ket
o |r b r r i n 1 g p t v S
1 | >15 0 1 0 0 0 0 1 2 2 0 1 1 8 0,33%
2 | 16- 7 5 10 3 2 5 6 9 20 | 17 | 23 10 | 11 4,88%
18 7
Jumlah 7 6 10 3 2 6 7 11 22 | 17 | 24 11 12 | 100,00
5 5

Sumber : POLRESTABES MEDAN, 2020

Pada Tahun 2019 terdapat 8 orang mulai usia 0-15 tahun dan Anak yang berusia
16-18 tahun jumlah total 125 orang tersandung kasus narkotika jadi, jumlah Anak
yang terlibat dalam kasus narkotika hal ini terjadi disebabkan faktor adalah tidak
mendapatkan kenyamanan di dalam keluarganya. Apabila dalam rumah tangga
terjadi disfungsi keluarga, maka perkembangan Anak dan remaja beresiko untuk
menyimpang. Faktor Lain adalah penyebab dari teman/kelompok sebaya adanya
satu atau beberapa teman kelompok yang menjadi pengguna narkoba, adanya

anggota kelompok yang menjadi pengedar narkoba, adanya ajakan atau rayuan
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dari teman kelompok untuk menggunakan narkoba, paksaan dari teman kelompok
agar menggunakan narkoba karena apabila tidak mau menggunakan akan
dianggap tidak setia kawan, ingin menunjukan perhatian kepada teman.
Keterangan .
Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2017 tingkat pengguna Narkoba yang
dilakukan oleh Anak dibawah umur pada usia 15 tahun keatas sebanyak 0,37 %
dan usia 16-18 Tahun mencapai 5%. Jika dibandingkan dengan tahun 2018
penanganan kasus narkoba pada Anak usia 15 tahun keatas mengalami penurunan
sebanyak 0,25%, dan usia 16-18 tahun mengalami peningkatan dalam penggunaan
narkoba sebesar 5,84%. Dan pada tahun 2019 tingkat pengguna Narkoba yang
dilakukan oleh Anak dibawah umur pada usia 15 tahun keatas sebanyak 0,33%
artinya ditahun 2019 ini kinerja pihak Polrestabes Medan berhasil dalam
penanganan melakukan tindak pidana narkotika terhadap Anak dibawah umur.
Begitu juga dengan usia 16-18 mengalami angka penurunan menjadi 4,88%,
tentunya ini tak lepas dari penanganan kepolisian Polrestabes Medan dalam
melakukan penyelidikan dan penyedikan yang serius sehingga angka pengguna
narkotika khususnya di wilayah hukum Polrestabes Medan mampu mengurangi
angka pengguna narkotika pada Anak dibawah umur.

Berdasarkan contoh kasus diatas maka perlunya pengawasan terhadap
Anak-Anak karena ada kecendrungan pengedar dan bandar narkotika
menggunakan Anak-Anak sasaran utama berkembangnya bisnis narkotika salah

satunya menjadikan Anak-Anak sebagai kurir dalam mengedarkan narkotika.

*Sumber : Polrestabes Medan, 2019
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Istilah Narkotika berasal dari bahasa Yunani yaitu narke atau narkam yang berarti
terbius sehingga tidak merasakan apa-apa. Narkotika berasal dari perkataan
narcotic yang artinya sesuatu yang dapat menghilangkan rasa nyeri dan dapat
menimbulkan efek stupor (bengong), bahan-bahan pembius dan obat bius.
Narkotika adalah obat yang dapat menghilangkan terutama rasa sakit dan rasa
nyeri yang berasal dari daerah viresal atau alat-alat rongga dada dan rongga perut,
juga dapat menimbulkan efek stufor atau bengong yang lama dalam keadaan
masih sadar serta menimbulkan adiksi atau kecanduan’

Penyebaran narkotika dan psikotropika menjadi makin mudah karena
Anak sekolah juga sudah mulai mencoba-coba menghisap rokok. Tidak jarang
pengedar narkotika dan psikotropika menyisipkan zat-zat adiktif (zat yang
menyebabkan efek kecanduan) kepada lintingan tembakaunya. Pada awalnya
mereka mengkonsumsi narkotika dan psikotropika biasanya diawali dengan
perkenalannya dengan rokok. Dari kebiasaan inilah, pergaulan mulai meningkat,
apalagi ketika Anak tersebut bergabung ke dalam lingkungan orang-orang yang
sudah menjadi pecandu narkotika dan psikotropika. Awalnya mencoba, lalu
kemudian ketergantungan.

Berdasarkan fenomena tersebut, ternyata memperlihatkan betapa
banyaknya perilaku Anak yang menjurus kepada tindak pidana penyalahgunaan
narkotika dan psikotropika. Mengingat masyarakat pada saat ini dapat dengan
mudah medapatkan narkotika dan psikotropika dari oknum-oknum yang tidak
bertanggung jawab. Misalnya saja dari bandar narkotika dan psikotropika yang

senang mencari mangsa di daerah sekolah, diskotik, tempat pelacuran, dan
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tempat-tempat perkumpulan genk. Kurangnya perhatian orang tua dan banyaknya
masalah rumah tangga, sehingga mengakibatkan Anak-Anak memilih narkotika
dan psikotropika sebagai pelariannya. saat ini para orang tua sangat longggar
dalam memberikan pengawasan dan bimbingan terhadap generasi muda, karena
sibuknya mencari nafkah untuk keluarga, sehingga mereka mudah terjerumus
pada obat-obatan yang bisa merusak syaraf manusia tersebut. Para orang tua
akhirnya merasa cemas dan takut bila Anaknya para orang tua murid dan
berharap agar ada komunikasi yang baik antara guru dan murid, khususnya soal
perilaku Anak.

Narkotika sendiri diatur dalam Undang-undang No. 35 Tahun 2009 perubahan
atas Undang-undang No. 22 Tahun 1997. Pasal 1 angka 1 memberikan definisi
narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman,
baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran, menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan
ketergantungan, yang dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana
terlampir dalam undang-undang ini.

Pengaturan hukum pidana dalam undang-undang di luvar KUHP telah
melahirkan sistem hukum pidana baru yang berbeda dengan sistem hukum pidana
dalam KUHP yang kemudian disebut sebagai sistem ganda hukum pidana
nasional Indonesia, yaitu sistem hukum pidana KUHP dan sistem hukum pidana
di luar KUHP. Salah satu sistem hukum pidana di luar KUHP adalah sistem
hukum pidana Anak, melalui Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 (UU SPPA)

telah terdapat pengaturan yang bersifat materil maupun formil yang
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mengesampingkan beberapa ketentuan yang terdapat dalam KUHP dan KUHAP.
Untuk itu diperlukan berbagai peraturan pelaksana yang dapat mendukung sistem
hukum pidana Anak, dan hingga saat ini baru terdapat 1 Peraturan Pemerintah
(PP) dan 1 Peraturan Presiden (Perpres) sebagai pelaksanaan UU SPPA yaitu PP
Nomor 65 Tahun 2015 tentang Pedoman Pelaksanaan Diversi dan Penanganan
Anak Yang Belum Berumur 12 (dua belas) Tahun, dan masih tersisa 5 (lima) PP
lagi yang harus dibentuk sebagai peraturan pelaksana UU SPPA.

Melihat pada kenyataan inilah fungsi dan peranan Kepolisian diuji dalam
kedudukannya sebagai aparat penegak hukum, mereka dituntut untuk
melaksAnakan kewajibannya sesuai dengan kewenangan yang dimiliki dalam hal
penegakan hukum seperti yang telah ditentukan dalam Undang-Undang Nomor 2
tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Karena gejala
meningkatnya penyalahgunaan narkoba di kalangan generasi muda, telah mengisi
dan menambah pola baru dalam kriminalitas di Indonesia. Untuk itu pihak
Kepolisian diharapkan selalu siap siaga memerangi dan menanggulangi bahaya
penyalahgunaan narkoba tersebut, dengan menjalin kerjasama antara instansi-
instansi terkait dan juga adanya peran serta dari masyarakat luas. Kepolisian
Negara Republik Indonesia memiliki kewenangan yang sangat luas dalam
menegakan hukum dan menjamin keamanan serta ketertiban masyarakat. Tugas
Kepolisian tersebut tidak dapat dilakukan hanya mengandalkan peraturan
perundang-undangan, karena Undang-undang hanya memuat aturan pokok yang

dalam praktik penegakannya selalu tergantung pada konteks masyarakatnya.
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Bapas (Balai Pemasyarakatan) juga berperan dalam tindak pidana narkotika
yang dilkaukan oleh Anak, pihak Bapas (Balai Pemasyarakatan) wajib melakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan program pendidikan, pembinaan, dan
pembimbingan kepada Anak. Dalam hal Anak dibawah umur melakukan atau
diduga melakukan tindak pidana. BAPAS mempunyai peran dan fungsi dalam
melaksAnakan penelitian kemasyarakatan yang digunakan sebagai bahan
pertimbangan oleh Penyidik dalam proses diversi di tingkat kepolisian, maupun
ketika proses diversi di tingkat pengadilan

Penyidik, Pembimbing Kemasyarakatan, dan Pekerja Sosial Profesional.
mengikutsertakannya dalam program pendidikan, pembinaan, dan pembimbingan
di instansi pemerintah atau LPKS di instansi yang menangani bidang
kesejahteraan sosial, baik di tingkat pusat maupun daerah. Pelaksanaan pembinaan
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan adalah sebagai jalan keluar untuk
membina dan juga untuk mengembalikan narapidana ke jalan yang benar.
Perilaku-perilaku menyimpang yang dulu pernah mereka lakukan diharapkan
tidak akan terjadi lagi dan mereka dapat berubah menjadi anggota masyarakat
yang bertingkah laku baik. Caranya yaitu dengan menyadarkan mereka dengan
cara menanamkan pembinaan jasmani maupun rohani. Dengan demikian tujuan
dari pidana penjara adalah selain untuk menimbulkan rasa derita karena
kehilangan kemerdekaan, juga untuk membimbing terpidana agar bertaubat dan
kembali menjadi anggota masyarakat yang baik. Pembinaan dan pembimbingan
narapidana meliputi program pembinaan dan bimbingan yang berupa kegiatan

pembinaan kepribadian dan kegiatan pembinaan kemandirian. Pembinaan
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kepribadian diarahkan pada pembinaan mental dan watak agar narapidana menjadi
manusia seutuhnya, bertagwa dan bertanggung jawab kepada diri sendiri,
keluarga, dan masyarakat. Sedangkan pembinaan kemandirian diarahkan pada
pembinaan bakat dan keterampilan agar narapidana dapat kembali berperan
sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis termotivasi untuk
membuat suatu karya ilmiah dalam bentuk skripsi, dengan judul:

“Kajian Hukum Terhadap Anak Melakukan Pemufakatan Jahat Menjual
Narkotika Golongan I (Studi Putusan No. 78/Pid.Sus-Anak/2017/PN.MDn).
B.Rumusan Masalah

Yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana Faktor Anak melakukan pemufakatan jahat menjual narkotika
golongan 1 (satu) ?

2. Bagaimana pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana terhadap
Anak yang melakukan tindak pidana narkotika dalam putusan 78/Pid.Sus-
Anak/2017/PN.MDn?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksAnakan dengan tujuan untuk menjawab permasalahan
diatas, antara lain sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana faktor Anak melakukan pemufakatan jahat

menjual narkotika golongan 1 (satu)?
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2. Untuk mengetahui bagaimana pertimbangan hakim dalam menjatuhkan
sanksi pidana terhadap Anak yang melakukan tindak pidana narkotika
dalam putusan 78/Pid.Sus-Anak/2017/PN.MDn?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah
penelitian mengenai penerapan pemberantasan tindak pidana narkotika dan
menambah referensi khususnya bagi para mahasiswa Fakultas Ilmu Hukum
Universitas Medan Area

b. Secara praktis, dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang terkait didalam
penelitian dan mengukur kemampuan penulis dalam membahas dan menggali
data yang berhubungan dengan penerapan pemberantasan tindak pidana
narkotika.

E. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai tabulasi melalui data yang terkumpul.* Adapun hipotesis
penelitian ini adalah:

1. Diduga adanya pengaruh positif tentang faktor Anak melakukan pemufakatan
jahat menjual narkotika golongan 1 (satu).

2. Diduga adanya pengaruh positif tentang pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan sanksi pidana terhadap Anak yang melakukan tindak pidana

narkotika dalam putusan 78/Pid.Sus-Anak/2017/PN.MDn

‘Hadari Nawawi (2007) Metode Penelitian,Yogyakarta, penerbit : Gajah Madja
University Press
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BAB 11
TINJAUN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Tentang Pidana

1. Tindak Pidana
Istilah tindak pidana merupakan terjemahan dari “strafbaarfeit”, di dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (selanjutnya disingkat KUHPidana)
tidak terdapat penjelasan mengenai apa sebenarnya yang dimaksud dengan
strafbaarfeit itu sendiri. Biasanya Tindak Pidana disinonimkan dengan delik,
yang berasal dari bahasa latin yakni kata delictum. Menurut Andi Zainal
Abidin Farid]l kata “delik” berasal dari bahasa latin yaitu “delictum” atau
“delicte” yang dalam bahasa belanda dengan istilah “strafbaar feit”. Kata
strafbaar feit oleh para pengarang di Indonesia digunakan sesuai dengan sudut
pandangnya masing-masing. Menurut Adami Chazawi2 kata “delik”
sebenarnya tidak berhubungan dengan kata “strafbaar feit”. Kata “’delik”
berasal dari bahasa latin yaitu “delictum”, namun dalam sisi pengertiannya
tidak ada perbedaan mengenai pengertiannya. Menurut Pompe pengertian
Straafbaar Feit dibedakan dalam dua macam,yaitu: >
1. Definisi menurut teori, straatbaarfeit adalah suatu pelanggaran terhadap

norma,yang dilakukan karena kesalahan sipelanggar dan diancam dengan

pidana untuk mempertahankan tata hukum dan menyelamatkan

kesejahteraan umat.

5Bambang Waluyo, 2000, Pidana dan Pemidanaan, Sinar Grafika, Jakarta, him 53
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2. Definisi menurut hukum positif, staafbaarfeit adalah suatu kejadian (feit)
yang dirumuskan oleh peraturan undang-undang sebagai perbuatan yang
dapat dikenai tindakan hukum. Sementara menurut Marpaung,
Strafbaarfeit adalah suatu tindakan yang melanggar hukum yang telah
dilakukan dengan sengaja ataupun tidak sengaja oleh seseorang yang
tindakannya tersebut dapat dipertanggungjawabkan oleh Undang-Undang
telah dinyatakan sebagai suatu tindakan yang dapat dihukum. Berdasarkan
rumusan yang ada maka tindak pidana (strafbaarfeit) memuat beberapa
syarat-syarat pokok sebagai berikut :°

a. Suatu perbuatan manusia;

b. Perbuatan itu dilarang dan diancam dengan hukuman oleh undang
Undang.

c. Perbuatan itu dilakukan oleh seseorang yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Dasar-dasar hukum pidana di Indonesia dipelajari bahwa untuk dapat
dikatakan seseorang telah melakukan suatu tindak pidana maka seseorang
tersebut diyakini telah melanggar beberapa unsur pidana. Setiap tidak yang
terdapat dalam KUHP dibagi dalam dua bagian yaitu yang bersifat subjektif

dan unsur yang bersifat objektif.’

6Teguh Prasetyo, Hukum Pidana I, Cetakan Kedua, PT. Raja Grafindo, Jakarta, 2011, hlm. 48

’Dr. Rizkan Zulyadi, SH. MH. Mhd Yusrizal Adi Syahputra. SH. MH. 2020. Perlindungan
HUkum Terhadap Anak Sebagai Korban Perdagangan Manusia (Kajian Wilayah Sumatera Utara).
Penerbit: CV. Pustaka Prima. Medan. Halaman 11-12
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Unsur subyektif adalah unsur yang melekat pada diri si pelaku dan
termasuk kesalahannya yaitu segala sesuatu yang terkandung di dalam
hatinya. Unsur ini antara lain®:

1. Pengkajian atau kealpaan (dollus atau culpa)
2. Maksud atau voornemen pada suatu percobaan atau poging
3. Macam-macam maksud atau oogmerk
4. MenrencAnakan terlebih atau voordebachhte raad
5. Perasaan takut atau vrees
Sedangkan yang dimaksud unsur obyektif adalah unsur yang ada
hubungannya dengan keadaan-keadaan yang didalam keadaan mana tindakan
dari si pelaku harus dilakukan. Unsur ini adalah’:
a. sifat melawan hukum
b. kuasalitas dari pelaku
c. kuasalitas yaitu hubungan antar tindakan sebagai penyebab dengan

suatu kenyataan sebagai akibat.

2. Unsur-unsur Tindak Pidana
Pidana yang terdapat dalam KUHPidana pada umumnya dapat dijabarkan
ke dalam unsur-unsur yang terdiri dari unsur subjektif dan unsur objektif.

Unsur- unsur subjektif daritindak pidana itu,yaitu:"

®Ibid. Halaman 11

% Tbid. Halaman 11

1°P.A.F.Lamintang, 2011, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia, PT Citra Aditya Bakti, Bandung,
hml193-194.
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a. Kesengajaan atau ketidaksengajaan (dolus atau culpa). Maksud atau

voornemen pada suatu percobaan atau poging seperti yang dimaksud di

dalam Pasal 53 ayat 1 KUHP.

b. Macam-macam maksud atau oogmerk seperti yang terdapat didalam

kejahatan-kejahatan pencurian, penipuan, pemerasan, pemalsuan dan

lain-lain.

c. MerencAnakan terlebih dahulu atau voorbedachteraad misalnya yang

terdapat didalam kejahatan pembunuhan menurut Pasal 340 KUHP.

d. Perasaan takut atau vress seperti didalam rumusan tindak pidana

menurut Pasal 308 KUHP. Unsur- unsur objektif tindak pidana yaitu :

a) Sifat melanggar hukum atau wederrechttelijkheid.

b) Kualitas dari sipelaku, misalnya “keadaan sebagai seorang pegawai

negeri” didalam kejahatan jabatan menurut Pasal 415 KUHP atau

eadaan sebagai pengurus atau komisaris dari suatu perseroan
“kead b tau k d t

terbatas” didalam kejahatan menurut Pasal 398 KUHP.

c) Kausalitas, yakni hubungan antara sesuatu tindakan sebagai

penyebab dengan suatu kenyataan dan akibat. Selain dari pada

unsur-unsur objektif dan unsur-unsur subjektif diatas ada pun

unsur-unsur tindak pidana sebagai berikut:'"

a. Ada Perbuatan (Mencocoki RumusanDelik) Van Hamel

menunjukkan tiga pengertian perbuatan (feit), yakni:

1.Perbuatan (feit) yaitu terjadinya kejahatan (delik).

""" Amirllyas, 2012, Asas-Asas Hukum Pidana, Rangkang Education Yogyakarta &

PuKAPIndonesia,Yogyakarta, hlm 49
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2.Perbuatan (feit) yaitu perbuatan yang didakwakan.

3.Perbuatan (feit) yaitu perbuatan material, jadi perbuatan itu

terlepas dari unsur kesalahan dan terlepas dari akibat. b. Ada

Sifat Melawan Hukum Dalam ilmu hukum pidana, dikenal

beberapa pengertian melawan hukum, yaitu: '

1.

2

Menurut Simons, melawan hukum diartikan sebagai
“bertentangan dengan hukum”, bukan saja terkait dengan
hak orang lain, melainkan juga mencakup Hukum Perdata
atau Hukum Administrasi Negara.

Menurut Noyon, melawan hukum artinya “bertentangan
dengan hak orang lain”.

Menurut Hoge Raad dengan keputusannya tanggal 18
Desember 1911W 9263, melawan hukum artinya “tanpa
wewenangatau““‘tanpahak”.

Menurut  Vos, Moeljatno, memberikan  defenisi
“bertentangan dengan hukum” artinya, bertentangan
dengan apa yang dibenarkan oleh hukum atau anggapan
masyarakat,atau yang benar-benar dirasakan oleh
masyarakat sebagai perbuatan yang tidak patut dilakukan.
Asas dalam hukum pidana menyatakan “tidak ada hukum
kalau tidak ada kesalahan” (An act does not make a

person quilty unless the mind is quilty or actus non facit

12 Ibid, hlm 52
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reum nisi mens sit rea). Kesalahan yang dimaksud dalam
hal ini adalah kesalahan yang diakibatkan oleh
kesengajaan  (intention/opzet/dolus) dan  kealpaan
(negligence or schuld).

1. Kesengajaan (dolus) Dalam Crimineel weetboek
atau KUHPidana, pengertian kesengajaan adalah:
“Kesengajaan adalah kemauan untuk melakukan
atau tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang
dilarang atau diperintahkan oleh undang-undang.
Kesengajaan terdiri dari 3 (tiga) bentuk, sebagai
berikut:"

a. Kesengajaan  sebagai maksud (oogmerk);
melakukan perbuatan atau mencapai akibat yang
menjadi pokok alasan diadakannya ancaman
hukuman pidana.

b. Kesengajaan dengan keinsafan pasti (opzet als
zekerheidsbewustzijn); dalam hal ini pelaku
mengetahui pasti atau yakin benar bahwa selain
akibat dimaksud, akan terjadi suatu akibat lain.

c. Kesengajaan dengan keinsafan akan
kemungkinan  (dolus  evantualis);  bahwa

seseorang melakukan perbuatan dengan tujuan

“Leden Marpaung, 2009, Asas-Teori-Praktik Hukum Pidana, Sinar Grafika;
cetakan keempat, jakarta, him. 13
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untuk menimbulkan suatu akibat tertentu. Akan
tetapi, si pelaku menyadari bahwa mungkin akan
timbul akibat lain yang juga dilarang dan
diancam oleh undang-undang.

3. Kealpaan (culpa) Kealpaan adalah bentuk kesalahan
yang lebih ringan dari kesengajaan. Kealpaan terdiri
atas 2 (dua) bentuk, yaitu :

a. Tak berhati-hati (kealpaan tanpa kesadaran).
Dalam hal ini, si pelaku tidak membayangkan
atau menduga akan timbulnya suatu akibat yang
dilarang dan  diancam  hukuman oleh
undangundang, sedang ia seharusnya
memperhitungkan akan timbulnya suatu akibat.
b. Dapat menduga akibat perbuatan itu (kealpaan
dengan kesadaran). Dalam hal ini, si pelaku
tidak membayangkan atau menduga akan timbul
suatu akibat, akan tetapi walaupun ia berusaha
untuk mencegah, akan timbul juga akibat
tersebut.
3. Jenis-Jenis Tindak Pidana
Membagi suatu kelompok benda atau manusia dalam jenis-jenis tertentu
atau mengklasifikasikan dapat sangat bermacam-macam sesuai dengan

kehendak yang mengklasifikasikan atau mengelompokkan, yaitu menurut
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dasar apa yang diinginkan, demikian pula halnya dengan tindak pidana.
KUHPidana sendiri telah mengklasifikasikan tindak pidana atau delik ke
dalam dua kelompok besar yaitu dalam Buku kedua dan Ketiga masing-
masing menjadi kelompok kejahatan dan pelanggaran. Kemudian bab-babnya
dikelompokkan menurut sasaran yang hendak dilindungi oleh KUHP terhadap
tindak pidana tersebut. Secara umum tindak pidana dapat dibedakan kedalam
beberapa bagian :'*

a) Kejahatan dan pelanggaran KUHPidana menempatkan kejahatan di
dalam Buku kedua dan pelanggaran dalam Buku Ketiga, tetapi
tidak ada penjelasan mengenai apa yang disebut kejahatan dan
pelanggaran. Semuanya diserahkan kepada ilmu pengetahuan
untuk memberikan dasarnya. Dalam perbedaan bahwa kejahatan
merupakan rechtdelict atau delik hukum dan pelanggaran
merupakan westdelict atau delik undang-undang. Delik hukum
adalah hukum yang dirasakan melanggar rasa keadilan. Sedangkan
delik undang-undang melanggar apa yang ditentukan oleh undang-
undang. Di sini tidak tersangkut sama sekali masalah keadilan.

b) Delik Formal (formil) dan Delik Material (Materiil) Pada
umumnya rumusan delik di dalam KUHPidana merupakan
rumusan yang selesai, yaitu perbuatan yang dilakukan oleh
pelakunya. Delik formal adalah delik yang dianggap selesai dengan

dilakukannya perbuatan itu, atau dengan kata lain titik beratnya

“Teguh Prasetyo, 2012, Hukum Pidana, Rajawali Pers, Jakarta. him 57
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berada pada perbuatan itu sendiri. Tidak dipermasalahkan apakah

perbuatannya, sedangkan akibatnya hanya merupakan aksidentalia

(hal yang kebetulan). Contoh delik formal adalah Pasal 362

KUHPidana (Pencurian), Pasal 160 KUHPidana (Penghasutan) dan

Pasal 209-210 KUHPidana (Penyuapan). Jika seseorang telah

melakukan perbuatan mengambil dan seterusnya, dalam delik

pencurian sudah cukup. Juga jika penghasutan sudah dilakukan,
tidak peduli apakah yang dihasut benar-benar mengikuti hasutan
itu. Sebaliknya didalam delik material titik beratnya berada pada
akibat yang dilarang, delik itu dianggap selesaijika akibatnya sudah
terjadi, bagaimana cara melakukan perbuatan itu tidak menjadi
masalah.

¢) Delik Dolus dan Delik Culpa Dolus dan Culpa merupakan betuk
kesalahan (schuld) yang akan dibicarakan tersendiri dibelakang.

1) Delik dolus adalah delik yang memuat unsur kesengajaan,
rumusan itu mungkin dengan kata-kata yang tegas... dengan
sengaja, tetapi mungkin juga dengan kata-kata lain yang
senada, seperti... diketahuinya dan sebagainya.

2) Delik culpa di dalam rumusannya memuat unsur kealpaan,

dengan kata... karena kealpaannya. Didalam beberapa
terjemahan  kadang-kadang  dipakai istilah... karena
kesalahannya.
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d) Delik Commissionis dan Delik Omissions.

1) Delik commissionis adalah perbuatan melakukan sesuatu yang
dilarang oleh aturan pidana. Misalnya berbuat, mengambil,
menganiaya, menembak, mengancam dan sebagainya.

e) Delik omissionis merupakan perbuatan pasif yakni tidak
melakukan sesuatu yang diperintahkan KUHPidana tentang
kejahatan terhadap ketertiban umum. Disamping itu, ada yang
disebut delik commissionis permissionem commisa. Misalnya
seorang ibu yang sengaja tidak memberikan air susu kepada
Anaknya yang masih bayi dengan maksud agar Anak itu
meninggal (Pasal 338), tetapi dengan cara tidak melakukan sesuatu
yang seharusnya dilakukan. 12 Keharusan menyusui bayi terdapat
didalam hukum pidana. Juga seorang penjaga pintu lintasan kereta
api yang tidak menutup pintu itu sehingga terjadi kecelakaan (Pasal
164).

f) Delik Aduan dan Delik Biasa Delik aduan adalah tindak pidana
yang penuntutannya hanya dilakukan apabila ada pengaduan dari
pihak yang terkena atau yang dirugikan atau korban. Dengan
demikian, apabila tidak ada pengaduan, terhadap tindak pidana
tersebut tidak boleh dilakukan penuntutan. Tindak pidana aduan

dapat dibedakan dalam dua jenis yaitu:
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1) Tindak Pidana Aduan Absolut, adalah tindak pidana yang
mempersyaratkan secara absolut adanya pengaduan untuk
penuntutannya.

2) Tindak Pidana Aduan Relatif, pada prinsipnya jenis tindak
pidana ini bukanlah merupakan jenis tindak pidana aduan. Jadi
dasarnya tindak pidana aduan relative merupakan tindak pidana
laporan (tindak pidana biasa) yang karena dilakukan dalam
lingkungan keluarga, kemudian menjadi tindak pidana aduan.
Sedangkan Delik Biasa adalah tindak pidana yang tidak
mempersyaratkan adanya pengaduan untuk penuntutannya.

g) Delik Umum (Delicta Commuia) dan Delik Khusus (Delicta
Propria) Delik umum adalah suatu delik yang dapat dilakukan oleh
setiap orang. Delik umum ini sering disebut gemene delicten atau
algemene delicten. Sementara delik khusus adalah suatu delik yang
hanya dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai kualitas atau
sifat-sifat tertentu, pegawai negeri atau anggota militer selain dari
16 unsur subjeknya delik khusus juga dilihat dari unsur perihalnya
yaitu perbuatan tertentu.

h) Jenis Delik yang lain selanjutnya terdapat jenis-jenis delik yang

. . . .. . .15
lain menurut dari mana kita meninjau delik tersebut, antara lain :

'S Abdullah Marlang,2009,Pengantar Hukum Indonesia, A.S Publishing, Makassar, him. 67
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a) Delik berturut-turut (voortgezet delict): yaitu tindak pidana yang
dilakukan berturut-turut, misalnya mencuri uang satu juta
rupiah, tetapi dilakukan setiap kali seratus ribu rupiah.

b) Delik yang berlangsung terus: misalnya tindak pidana merampas
kemerdekaan orang lain, cirinya adalah perbuatan terlarang itu
berlangsung ~ memakan  waktu.  Delik  berkualifikasi
(gequalificeerd), yaitu tindak pidana dengan pemberatan,
misalnya pencurian pada malam hari, penganiayaan berat (Pasal
351 ayat 3 dan 4). Hendaknya tidak dikacaukan dengan
kualifikasi dari delik yang artinya adalah nama delik itu.

c) Delik dengan privilege (geprivilegeerd delict), yaitu delik
dengan peringanan, misalnya pembunuhan bayi oleh ibu yang
melahirkan karena takut diketahui (Pasal 341) ancaman
pidananya lebih ringan dari pada pembunuhan biasa.

d) Delik politik, yaitu tindak pidana yang berkaitan dengan Negara
sebagai keseluruhan, seperti terhadap keselamatan kepala
Negara dan juga tindak pidana subversi.

e) Delik propria, yaitu tindak pidana yang dilakukan oleh orang
yang mempunyai kualitas tertentu, seperti hakim, ibu, pegawai

negeri, ayah, majikan dan sebagainya.
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4. Konsep Pemidanaan

1. Pemidanaan

Pemidanaan sebagai suatu tindakan terhadap seorang penjahat, dapat
dibenarkan secara normal bukan terutama karena pemidanaan itu mengandung
konsekuensi-konsekuensi positif bagi si terpidana, korban juga orang lain
dalam masyarakat. Karena itu teori ini disebut juga teori konsekuensialisme.
Pidana dijatuhkan bukan karena telah berbuat jahat tetapi agar pelaku kejahatan
tidak lagi berbuat jahat dan orang lain takut melakukan kejahatan serupa.
Pemidanaan dapat diartikan sebagai tahap penetapan sanksi dan juga tahap
pemberian sanksi dalam hukum pidana.Kata “pidana” pada umumnya diartikan
sebagai hukum, sedangkan “pemidanaan” diartikan sebagai penghukuman.
Pemidanaan itu sama sekali bukan dimaksudkan sebagai upaya balas dendam
melainkan sebagai upaya pembinaan bagi seorang pelaku kejahatan sekaligus
sebagai upaya preventif terhadap terjadinya kejahatan serupa. Pemberian
pidana atau pemidanaan dapat benar-benar terwujud apabila melihat beberapa
tahap perencanaan sebagai berikut:
a. Pemberian pidana oleh pembuat undang-undang;
b. Pemberian pidana oleh badan yang berwenang;

c. Pemberian pidana oleh instansi pelaksana yang berwenang.

2. Teori Pemidanaan
Mengenai tujuan yang ingin dicapai dengan suatu pemidanaan ternyata tidak

terdapat suatu kesamaan pendapat di antara para pemikir. Pada dasarnya

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

28

Document Accepted 15/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)15/12/21



Y osua Siregar - Kajian Hukum Terhadap Anak Melakukan Pemufakatan Jahat Menjual....

terdapat tiga pokok pemikiran tentang tujuan yang ingin dicapai dengan suatu
pemidanaan, yaitu :
1) Untuk memperbaiki pribadi dari penjahat itu sendiri;
2) Untuk membuat orang menjadi jera dalam melakukan kejahatan-kejahatan;
3) Untuk membuat penjahat tertentu menjadi tidak mampu melakukan
kejahatan yang lain, yakni penjahat yang dengan cara-cara yang lain yang
sudah tidak dapat diperbaiki lagi. Ada berbagai macam pendapat mengenai
teori pemidanaan ini, namun pada umumnya teori-teori pemidanaan terbagi
atas tiga golongan besar, yaitu:'°
a. Teori absolute / teori pembalasan / teori retributif (VergeldingsTheorien)
Dasar pemikiran dari teori ini ialah pembalasan.Inilah dasar pembenaran
dari penjatuhan penderitaan berupa pidana itu pada penjahat. Negara berhak
menjatuhkan pidana karena penjahat tersebut telah melakukan penyerangan
dan perkosaan pada hak dan kepentingan hukum (pribadi, masyarakat, atau
negara) yang telah dilindungi. Oleh karena itu, ia harus diberkikan pidana
yang setimpal dengan perbuatan (berupa kejahatan) yang dilakukannya.
Tindakan pembalasan di dalam penjatuhan pidana mempunyai dua arah,
yaitu:
1) Ditujukan pada penjahatnya (sudut subjektif dari pembalasan).
2) Ditujukan untuk memenuhi kepuasan dari perasaan dendam di
kalangan masyarakat (sudut objektif dari pembalasan). Oleh sebab

itulah dapat dikatakan bahwa teori pembalasan ini sebenarnya

16 Adami Chazawi, 2012, Pelajaran Hukum Pidana Bagian I Stelsel Pldana, Tindak Pidana, Teori-
Teori Pemidanaan, dan Batas Berlakunya Hukum Pidana, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,
Hlm. 157-159.
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mengejar kepuasan hati, baik korban dan keluarganya maupun
masyarakat pada umumnya.
b. Teori relatif / teori tujuan (Doel Theorien) / (De Relatieve Theorien)
Teori relatif atau teori tujuan berpokok pangkal pada dasar bahwa pidana
adalah alat untuk menegakan tata tertib (hukum) dalam masyarakat.Tujuan
pidana adalah tata tertib masyarakat, dan untuk menegakkan tata tertib
diperlukan tindakan yang dapat menimbulkan rasa takut untuk melakukan
kejahatan. Untuk mencapai tujuan ketertiban masyarakat tadi, maka pidana
itu mempunyai tiga macam sifat, yaitu:
1) Bersifat menakut-nakuti (afschrikking).
2) Bersifat memperbaiki (verbefering/reclasering).
3) Bersifat membinasakan (onscadelijk moken). Menurut sifat
pencegahannya dari teori ini ada dua macam, yaitu: 17
1. Pencegahan umum (general preventie). Teori pidana yang bersifat
menakut-nakuti merupakan teori yang paling lama dianut orang.
Menurut teori umum ini, pidana yang dijatuhkan pada penjahat
ditujukan pada orang-orang (umum) menjadi takut untuk berbuat
kejahatan.Penjahat yang dijatuhi pidana itu dijadikan contoh oleh
masyarakat, agar masyarakat tidak meniru dan melakukan perbuatan
yang serupa dengan penjahat itu. Khalayak menjadi takut untuk
melakukan kejahatan maka perlu dibuat pidana yang ganas dengan

eksekusinya yang sangat kejam dengan dilakukan di muka umum agar

17 1bid 29
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setiap orang akan mengetahuinya. Penjahat yang dipidana itu
dijadikan tontonan orang banyak dan dari apa yang dilihatnya inilah
yang akan membuat semua orang takut berbuat serupa.

2. Pencegahan Khusus (special preventie) Menurut teori ini, tujuan
pidana adalah mencegah pelaku kejahatan yang telah dipidana agar ia
tidak mengulang lagi melakukan kejahatan dan mencegah agar orang
yang telah berniat buruk untuk tidak mewujudkan niatnya itu ke
dalam bentuk perbuatan nyata. Tujuan itu dapat dicapai dengan jalan
menjatuhkan pidana yang sifatnya ada tiga macam, yaitu:

a. Menakut-nakutinya

b. Memperbaikinya

c. Membuatnya menjadi tidak berdaya. Maksud menakut-nakuti
adalah bahwa pidana harus dapat memberi rasa takut bagi orang-
orang tertentu yang masih ada rasa takut agar ia tidak lagi
mengulangi kejahatan yang dilakukannya. Akan tetapi, ada juga
orang-orang tertentu yang tidak lagi merasa takut untuk
mengulangi kejahatan yang pernah dilakukannya.Pidana yang
dijatuhkan kepada orang yang seperti ini haruslah bersifat
memperbaikinya. Sementara itu, orang-orang yang ternyata tidak
lagi diperbaiki, pidana yang dijatuhkan terhadapnya haruslah

bersifat membuatnya menjadi tidak berdaya atau bersifat
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membinasakan. Selanjutnya Christian mengatakan bahwa adapun

ciri-ciri teori relatif, yaitu :'®

1. Tujuan pemidanaan adalah untuk pencegahan;

2. Pencegahan ini bukanlah tujuan akhir (final aim), tetapi
merupakan saran untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi lagi,
yaitu kesejahteraan masyarakat (social welfare);

3. Hanya pelaggaran-pelanggaran hukum yang dapat
dipersalahkan kepada pelaku kejahatan, berupa kesengajaan
atau kelalaian, sebagai syarat untuk dijatuhkan pidana.

3. Teori gabungan (Vernegins Theorien) Teori gabungan ini
mendasarkan pidana pada asas pembalasan dan asas pertahanan tata
tertib masyarakat, dengan kata lain dua alasan itu menjadi dasar dari
penjatuhan pidana. Teori gabungan ini dibedakan menjadi dua
golongan besar, yaitu sebagai berikut:"

A. Teori gabungan ini mengutamakan pembalasan, tetapi pembalasan
itu tidak boleh melampaui batas dari apa yang perlu dan cukup
untuk dapat dipertahankannya tata tertib masyarakat.

B. Teori golongan yang mengutamakan perlindungan tata tertib
masyarakat, tetapi penderitaan atas dijatuhinya pidana tidak boleh
lebih berat daripada perbuatan yang dilakukan terpidana. Menurut

M. Sholehuddin mengatakan :*° “Tujuan pidana harus sesuai

lz Marlina, 2011, Hukum Penitensier, Bandung, Refika Aditama, Hlm. 29

1 .

Ibid 31

% Amir Ilyas dan Yuyun Widaningsih, 2010, Hukum Korporasi Rumah Sakit, Yogyakarta . Hlm.
13
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dengan politik hukum pidana dimana harus diarahkan kepada
perlindungan masyarakat dari kesejahteraan serta keseimbangan
dan keselarasan hidup dengan memperhatikan kepentingan
masyarakat/negara, korban, dan pelaku.
5. Dasar-Dasar Yang Menyebabkan Diperingannya Pidana
Dasar-dasar diperingannya pidana terhadap si pembuat dalam undang-
undang dibedakan menjadi dua, yaitu dasar-dasar diperingannya pidana umum
dan dasar-dasar diperingannya pidana khusus. Dasar umum berlaku pada tindak
pidana umumnya, sedangkan dasar khusus hanya berlaku pada tindak pidana
khusus tertentu saja.
1. Dasar Peringanan Pidana Umum Menurut Jonkers bahwa dasar peringanan
atau pengurangan pidana yang bersifat umum, yaitu:*'
a. Percobaan untuk melakukan kejahatan (Pasal 53 KUHP);
b. Pembantuan (Pasal 56);
c. Strafrechtelijke minderjarigheid, atau orang yang belum cukup umur (Pasal
45 KUHP). Menurut Jonkers menjelaskan bahwa hanya Strafrechtelijke
minderjarigheid, atau orang yang belum cukup umur merupakan dasar
peringan pidana yang sebenarnya, sedangkan percobaan untuk melakukan
kejahatan dan pembantuan bukanlah dasar peringanan pidana yang
sebenarnya.”
2. Dasar Peringanan Pidana Khusus Pada sebagian tindak pidana tertentu, ada

pula dicantumkan dasar peringanan tertentu yang hanya berlaku khusus

2 Andi Zainal Abidin Farid, 2007, Hukum Pidana 1, Sinar Grafik, Jakarta, hlm. 439
Ibid
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terhadap tindak pidana yang disebutkan itu saja, dan tidak berlaku umum
untuk segala macam tindak pidana. Peringanan pidana khusus yang diatur di
dalam Buku IT KUHP, yaitu:*

a. Pasal 308 KUHP, menetapkan bahwa kalau seorang ibu yang menaruh
Anaknya di suatu tempat supaya dipungut oleh orang lain tidak berapa
lama setelah Anak itu dilahirkan, oleh karena takut akan diketahui orang
bahwa ia telah melahirkan Anak atau dengan maksud akan terbebas dari
pemeliharaan Anaknya, meninggalkannya, maka pidana maksimum yang
tersebut dalam Pasal 305 dan Pasal 306 KUHP dikurangi sehingga
seperduanya. Pidana maksimum tersebut dalam Pasal 305 KUHP ialah
lima tahun enam bulan penjara. Jadi pidana maksimum yang dapat
dijatuhkan oleh hakim kalau terdapat unsur delik yang meringankan yang
disebut dalam Pasal 308 (misalnya karena takut diketahui orang bahwa ia
telah melahirkan) ialah dua tahun dan sembilan bulan. Pasal 306 ayat (1)
dan Pasal 306 ayat (2) KUHP sesungguhnya mengandung dasar
pemberatan pidana, yaitu kalau terjadi luka berat, maka pidana diperberat
menjadi tujuh tahun enam bulan serta kalau terjadi kematian orang maka
diperberat menjadi sembilan tahun. Jadi kalau terdapat unsur "takut
diketahui bahwa ia telah melahirkan" dapat dibuktikan, maka pidana
maksimumnya dikurangi dengan seperduanya.

b. Pasal 341 KUHP seorang ibu yang menghilangkan nyawa Anaknya ketika

dilahirkan atau tidak lama setelah itu, karena takut ketahuan bahwa ia

B1bid
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sudah melahirkan, dengan ancaman hukuman penjara 39 tujuh tahun.
Ketentuan ini sebenarnya meringankan pidana seorang pembunuh yaitu
dari 15 tahun penjara menjadi tujuh tahun, karena keadaan ibu tersebut. 3.
Pasal 342 KUHP menyangkut pembunuhan bayi oleh ibunya yang
direncAnakan lebih dahulu, yang diancam pidana maksimum sembilan
tahun, sedangkan ancaman Pidana maksimum bagi pembunuhan yang
direncAnakan ialah pidana mati, penjara seumur hidup atau dua puluh

tahun.

B. Tinjauan Umum Tentang Narkotika

1. Pengetian Narkotika

Narkotika pada dasarnya berasal dari bahasa yunani ‘“Narkoun” yang berarti
membuat lumpuh atau mati rasa. Kemudian, Taufik Makarao mengemukakan
bahwa “Narkotika adalah jenis zat yang dapat menimbulkan pengaruh-pengaruh
tertentu bagi orang-orang yang menggunakannya, yaitu dengan cara memasukkan
kedalam tubuh”.** Lebih lanjut UU No. 35 Tahun 2009 menerangkan bahwa
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman,
baik sintesis maupun semisintesis, yang dapat menyebabkan penurunan atau
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa
nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam
golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam undang-undang narkotika.”

Istilah narkotika yang dipergunakan disini bukanlah “narcotics” pada

** Sujono dan Bony Daniel,2011, Komentar dan Pembahasan Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 Tentang Narkotika, Sinar Grafika, jakarta hlm. 2
** Ibid him 67
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farmacologie (farmasi), melainkan sama artinya dengan “drug”, yaitu sejenis zat
yang apabila dipergunakan akan membawa efek dan pengaruh-pengaruh tertentu
pada tubuh si pemakai, yaitu 26

a. Mempengaruhi kesadaran;

b. Memberikan dorongan yang dapat berpengaruh terhadap perilaku manusia;

c. Pengaruh-pengaruh tersebut dapat berupa :

2) Penenang;

3) Perangsang (bukan rangsangan sex);

4) Menimbulkan halusinasi (pemakainya tidak mampu membedakan antara
khayalan dan kenyataan, kehilangan kesadaran akan waktu dan tempat).
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman baik sintesis maupun semi sintesis yang menyebabkan pengaruh
bagi penggunanya. Pengaruh tersebut berupa pembiusan, hilangnya rasa
sakit, rangsangan semangat, halusinasi atau timbulnya khayalan-khayalan
yang menyebabkan efek ketergantungan bagi pemakainya. Sensasi (= 30-60
detik) diikuti rasa menyenangkan seperti mimpi yang penuh kedamaian dan
kepuasan atau ketenangan hati (euforia). Ingin selalu menyendiri untuk
menikmatinya.27

2. Jenis-Jenis Narkotika
Jenis-jenis narkotika menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 terbagi

menjadi 3 (tiga) golongan, yaitu :**

26 Moh. Taufik Makaro,2005, Tindak Pidana Narkotika, Ghalia Indonesia, Bogor, hlm. 17

%7 Julianan Lisa FR dan Nengah Sutrisna W,2013, Narkoba, Psikotropika, dan Gangguan Jiwa,
Nuha Medika, Yogyakarta, hlm.10

% Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika
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UNIVERSITAS MEDAN AREA

1. Narkotika Golongan I: Jenis narkotika yang hanya dapat digunakan untuk
tujuan pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi atau
pengobatan, serta mempunyai potensi sangat tinggi mengakibatkan
ketergantungan. Daftar narkotika golongan I tanaman dan bukan tanaman :*°

2) Tanaman Papaver Somniferum L dan semua bagian bagiannya termasuk
buah dan jeraminya, kecuali bijinya.

3) Opium mentah, yaitu getah yang membeku sendiri, diperoleh dari buah
tanaman Papaver Somniferum L yang hanya mengalami pengolahan
sekedar untuk pembungkus dan pengangkutan tanpa memperhatikan kadar
morfinnya. Opium masak terdiri dari :

a) candu, hasil yang diperoleh dari opium mentah melalui suatu rentetan
pengolahan khususnya dengan pelarutan, pemanasan dan peragian
dengan atau tanpa penambahan bahan-bahan lain, dengan maksud
mengubahnya menjadi suatu ekstrak yang cocok untuk pemadatan.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika Lampiran Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika

b) jicing, sisa-sisa dari candu setelah dihisap, tanpa memperhatikan apakah
candu itu dicampur dengan daun atau bahan lain. jicingko, hasil yang
diperoleh dari pengolahan jicing.

4) Tanaman koka, tanaman dari semua genus Erythroxylon dari keluarga

Erythroxylaceae termasuk buah dan bijinya.
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5) Daun koka, daun yang belum atau sudah dikeringkan atau dalam bentuk
serbuk dari semua tanaman genus Erythroxylondari keluarga
Erythroxylaceae yang menghasilkan kokain secara langsung atau melalui
perubahan kimia.

6) Kokain mentah, semua hasil-hasil yang diperoleh dari daunkoka yang
dapat diolah secara langsung untuk mendapatkan kokaina.

7) Kokaina, metil ester-1-bensoil ekgonina.

8) Tanaman ganja, semua tanaman genus genus cannabis dan semua bagian
dari tanaman termasuk biji, buah, jerami, hasil olahan tanaman ganja atau
bagian tanaman ganja termasuk damar ganja dan hasis. Sedangkan
narkotika golongan I bukan tanaman merupakan narkotika yang telah
melalui proses pengolahan, pelarutan, pemanasan, dan pengendapan.
Penulis memberikan contoh seperti pada shabu-shabu berbentuk kristal
tidak berbau dan tidak berwarna. Air shabu-shabu juga termasuk turunan
amphetamine yang jika dikonsumsi memiliki pengaruh yang kuat terhadap
fungsi otak.Jenis zat ini menimbulkan dampak negatif yang sangat kuat
bagi penggunanya, khususnya dibagian saraf.

Dampak yang ditimbulkan dari pengguna shabu-shabu ini diantaranya
penurunan berat badan secara berlebihan, impotensi, sariawan akut, halusinasi,
kerusakan ginjal dan masih banyak lagi.

1. Narkotika Golongan II : Yaitu narkotika yang berkhasiat pengobatan

digunakan sebagai tujuan terakhir dan dapat digunakan dalam terapi atau
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untuk tujuan pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi
tinggi mengakibatkan ketergantungan.

2. Narkotika Golongan III : Yaitu narkotika yang berkhasiat pengobatan dan
banyak digunakan dalam terapi dan atau untuk tujuan pengembangan ilmu
pengetahuan serta mempunyai potensi ringan mengakibatkan ketergantungan.

3. Penyalahgunaan Narkotika

Penyalahgunaan nakotika merupakan suatu tindak kejahatan dan
pelangaran yang mengancam keselamatan, baik fisik maupun jiwa si pemakai
dan juga terhadap masyarakat di sekitar secara sosial, maka dengan pendekatan
teoritis, penyebab dari penyalahgunaan narkotika adalah merupakan delik
materiil, sedangkan perbuatannya untuk dituntut pertanggungjawaban pelaku,

melalui delik formil.*°

Penyalahgunaan narkotika adalah penggunaan tanpa hak
dan kewajiban melawan hukum, yang dilakukan tidak untuk maksud pengobatan,
tetapi karena ingin menikmati pengaruhnya, dalam jumlah berlebih, kurang
teratur, dan berlangsung cukup lama, sehingga menyebabkan gangguan
kesehatan fisik, mental, dan kehidupan sosial.’’ Begitu bahaya yang dapat
ditimbulkan dalam penyalagunaan narkotika sehingga dalam Pasal 114 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dinyatakan bahwa:
“Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum dalam hal narkotika yaitu
menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi perantara

dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan I, dipidana

dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 5 (lima)

3 Moh. Taufik Makaro,Op.cit, him.49
3 Syaiful Bakhri, 2012, Kejahatan Narkotik Dan Psikotropika, Gramata Publishing, Bekasi, him. 9
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tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana denda paling sedikit
Rp.1.000.000.000,00  (satu  miliar  rupiah) dan  paling  banyak
Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah)”. Larangan-larangan sebagaimana
yang disebutkan dalam Pasal 114 ayat (1) tersebut di atas menunjukkan bahwa
undang-undang menentukan semua perbuatan dengan tanpa hak atau melawan
hukum untuk menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima, menjadi
perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan I
karena sangat membahayakan dan berpengaruh terhadap meningkatnya
kriminalitas. Apabila perbuatan-perbuatan tersebut dilakukan oleh seseorang atau
tanpa hak, maka dapat dikategorikan sebagai perbuatan penyalahgunaan
narkotika atau merupakan suatu tindak pidana khusus yang dapat diancam

dengan sanksi hukum yang berat.

4. Pengaturan Tindak Pidana Yang Dilakukan Secara Permufakatan Jahat.

Permufakatan jahat (samenspanning) merupakan suatu perencanaan disertai
kesepakatan untuk melakukan suatu kejahatan, dapat dikatakan tindak pidana
yang disepakati, dipersiapkan atau direncAnakan tersebut belum terjadi. Dalam
KUHPidana, percobaan dan permufakatan jahat hanya dihukum lebih ringan dari
hukuman pokok. Sebagaimana yang dirumuskan dalam pasal 88 KUHP, yang
isinya sebagai berikut:** “Permufakatan jahat dianggap ada, bila dua orang atau
lebih bermufakat untuk melakukan kejahatan itu. (K.U.H.P. 110, 111 bis, 116,

125, 116, 125, 139c, 164, 169s, 214, 324s, 358, 363-1-4¢, 365, 368s, 475s,462,

32 Pasal 88 Kitap Undang-Undang Kitap Pidana
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504,505). Pasal tersebut menggambarkan tentang permufakatan jahat, yaitu segala
pembincaraan atau perundingan untuk berbuat kejahatan. Pasal 88 KUHP
“dikatakan ada permufakatan jahat, apabila dua orang atau lebih telah sepakat
akan melakukan kejahatan”
a. Syarat permufakatan jahat:
1) Ada niat
2) Ada kesepakatan 2 orang atau lebih untuk melakukan kejahatan. Merujuk
kepada pengertian Permufakatan Jahat sebagaimana disebutkan dalam
Pasal 88 KUHP tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa suatu permufakatan
jahat dianggap telah terjadi yakni segera setelah dua orang atau lebih
mencapai suatu kesepakatan untuk melakukan kejahatan tersebut.’Disini
permufakatan jahat merupakan tindak pidana sendiri, artinya orang telah
dapat dinyatakan melakukan tindak pidana permufakatan jahat dengan
adanya kesepakatan untuk melakukan tindak pidana-tindak pidana
sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 104,106, 107 dan 108 KUHP.
sebagai bijzondere deelneming atau sebagai keturut sertaan yang sifatnya
khusus.Apa yang dimaksud dengan keturut sertaan yang sifatnya khusus
adalah bahwa permufakatan jahat tersebut memiliki kemiripan dengan
keturut sertaan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 55 KUHP, akan tetapi
lebih bersifat khusus. Perbedaannya bahwa keturut sertaan dalam Pasal 55
KUHP para pelaku telah melakukan tindak pidana yang dilarang tersebut,

sedangkan dalam permufakatan jahat tindak pidana belum dilakukan oleh

3 P.AF.Lamintang, 1986, Delik-delik Khusus Kejahatan-kejahatan Terhadap Kepentingan
Hukum Negara, Sinar Baru, Bandung, hlm.90
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pelaku. Jadi yang dihukum atau yang merupakan tindak pidana disini
adalah niat yang ditandai adanya kata sepakat dari dua orang atau lebih
untuk melakukan tindak pidana dalam ketentuan Pasal 104, 106,107 dan
108 KUHP.Meskipun tindak pidana belum terlaksana tidak berarti
permufakatan jahat sama dengan tindak pidana percobaan (poging)
sebagaimana yang diatur dalam Pasal 53 KUHP. Dalam tindak pidana
percobaan harus memenuhi.**

3) unsur yaitu niat, permulaan pelaksaan dan perbuatan tersebut tidak jadi
selesai diluar kehendak pelaku. Apabila melihat rumusan tindak pidana
permufakatan jahat, maka niat dalam permufakatan jahat telah dapat
dihukum.Karena perbuatan persiapan (voorbereiding) dalam permufakatan
jahat sendiri belum ada.Sesungguhnya dalam hukum pidana niat saja
tidaklah dapat dihukum, akan tetapi karena kejahatan seperti yang
disebutkan dalam Pasal 104, 106, 107 dan 108 dianggap sebagai kejahatan
yang serius, maka dibuatlah tindak pidana permufakatan jahat terhadap
pasal-pasal tersebut sebagai tindak pidana. Ketentuan ini yaitu
permufakatan jahat dapatlah dikategorikan sebagai
Tatbestandausdehnungsgrund yang artinya dasar yang memperluas
rumusan delik atau memperbanyak jumlah delik.*’Karena delik pokoknya
adalah ketentuan dalam pasal 104, 106, 107 dan 108 KUHP, sedangkan

permufakatan adalah delik tambahan.

34 Wirjono Prodjodikoro, 2003, Tindak-Tindak Pidana Tertentu di Indonesia, Refika Aditama,
Bandung, hlm. 202.

** A.Z.Abidin Farid dan Andi Hamzah, 2006, Bentuk-bentuk Khusus Perwujuduan Delik dan
Hukum Penintensier, Raja Grafindi, Jakarta, hlm. 25
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C. Sistem Peradilan Pidana Anak

Sistem Peradilan Pidana Anak adalah keseluruhan proses penyelesaian
perkara Anak yang berhadapan dengan hukum, mulai tahap penyelidikan sampai
dengan tahap pembimbingan setelah menjalani pidana. Sistem Peradilan Pidana
Anak didalamnya ada Anak yang berhadapan dengan hukum, Anak yang
berkonflik dengan hukum, Anak yang menjadi korban tindak pidana, Anak yang
menjadi saksi tindak pidana dan semua yang berhubungan dengan Sistem
Peradilan Pidana Anak. Anak disini adalah Anak yang berumur dibawah 18 tahun.
Hal ini dilakukan karena Indonesia sebagai Negara Pihak dalam Konvensi Hak-
Hak Anak (Convention on the Rights of the Child) yang mengatur prinsip
pelindungan hukum terhadap Anak mempunyai kewajiban untuk memberikan
pelindungan khusus terhadap Anak yang berhadapan dengan hukum.

Sistem Peradilan Pidana Anak diatur dengan UU Nomor 11 tahun 2012
tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012
tentang Sistem Peradilan Pidana Anak disahkan Presiden Dr. H. Susilo Bambang
Yudhoyono pada tanggal 30 Juli 2012 di Jakarta. Undang-Undang Nomor 11
tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak mulai berlaku pada tanggal
diundangkan pada tanggal 30 Juli 2012 oleh Menkumham Amir Syamsudin dan
ditempatkan dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
153. Penjelaan Atas Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak ditempatkan dalam Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5332, agar seluruh rakyat Indonesia mengetahuinya.
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Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana
Anak mencabut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3668)
Pasal 106
Pada saat Undang-Undang ini mulai berlaku, Undang-Undang Nomor 3 Tahun
1997 tentang Pengadilan Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1997 Nomor 3, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3668),
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. Dalam undang-undang ini yang dimaksud
dengan :

1. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk Anak yang masih dalam kandungan.

2. Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
Anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi.

3. Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami
istri, atau suami istri dan Anaknya, atau ayah dan Anaknya, atau ibu dan
Anaknya, atau keluarga sedarah dalam garis lurus ke atas atau ke bawah
sampai dengan derajat ketiga.

4. Orang tua adalah ayah dan/atau ibu kandung, atau ayah dan/atau ibu tiri,

atau ayah dan/atau ibu angkat.
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5. Wali adalah orang atau badan yang dalam kenyataannya menjalankan
kekuasaan asuh sebagai orang tua terhadap Anak.

6. Anak terlantar adalah Anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara
wajar, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial.

7. Anak yang menyandang cacat adalah Anak yang mengalami hambatan fisik
dan/atau mental sehingga mengganggu pertumbuhan dan perkembangannya
secara wajar.

8. Anak yang memiliki keunggulan adalah Anak yang mempunyai kecerdasan
luar biasa, atau memiliki potensi dan/atau bakat istimewa.

9. Anak angkat adalah Anak yang haknya dialihkan dari lingkungan
kekuasaan keluarga orang tua, wali yang sah, atau orang lain yang
bertanggung jawab atas perawatan, pendidikan, dan membesarkan Anak
tersebut, ke dalam lingkungan keluarga orang tua angkatnya berdasarkan
putusan atau penetapan pengadilan.

10. Anak asuh adalah Anak yang diasuh oleh seseorang atau lembaga, untuk
diberikan bimbingan, pemeliharaan, perawatan, pendidikan, dan kesehatan,
karena orang tuanya atau salah satu orang tuanya tidak mampu menjamin
tumbuh kembang Anak secara wajar.

11. Kuasa asuh adalah kekuasaan orang tua untuk mengasuh, mendidik,
memelihara, membina, melindungi, dan menumbuh kembangkan Anak
sesuai dengan agama yang dianutnya dan kemampuan, bakat, serta

minatnya.
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12. Hak Anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin,
dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah,
dan negara.

13. Masyarakat adalah perseorangan, keluarga, kelompok, dan organisasi sosial
dan/atau organisasi kemasyarakatan.

14. Pendamping adalah pekerja sosial yang mempunyai kompetensi profesional
dalam bidangnya.

15. Perlindungan khusus adalah perlindungan yang diberikan kepada Anak
dalam situasi darurat, Anak yang berhadapan dengan hukum, Anak dari
kelompok minoritas dan terisolasi, Anak yang dieksploitasi secara ekonomi
dan/atau seksual, Anak yang diperdagangkan, Anak yang menjadi korban
penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya
(napza), Anak

16. korban penculikan, penjualan, perdagangan, Anak korban kekerasan baik
fisik dan/atau mental, Anak yang menyandang cacat, dan Anak korban
perlakuan salah dan penelantaran.

17. Setiap orang adalah orang perseorangan atau korporasi.

18. Pemerintah adalah Pemerintah yang meliputi Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah.

Di dalam sistem peradilan pidana, korban kejahatan perlu dilindungi
dengan argumentasi bahwa Pertama; proses pemidanaan berkaitan dengan
penetapan pidana melalui infrastruktur penitensier (hakim, petugas lembaga
pemasyarakatan, dan sebagainya.

Disini terkandung di dalamnya tuntutan moral, dalam wujud keterkaitan
filosofis pada satu pihak dan keterkaitan sosiologis dalam kerangka hubungan
antar manusia dalam masyarakat pada lain pihak. Kedua; argumentasi lain yang
mengedepankan perlindungan hukum bagi korban kejahatan adalah argumen
kontrak sosial dan argument solidaritas sosial. Negara boleh dikatakan
memonopoli seluruh reaksi sosial terhadap kejahatan dan melarang tindakan-
tindakan yang bersifat pribadi, oleh karena itu bila terjadi kejahatan dan

membawa korban, Negara harus bertanggung jawab untuk memperhatikan
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kebutuhan para korban tersebut. Ketiga; perlindungan korban kejahatan
biasanya dikaitkan dengan salah satu tujuan pemidanaan, yang dewasa ini
banyak dikedepankan yakni penyelesaian konflik.

Penyelesaian konflik yang ditimbulkan oleh adanya tindak pidana,
memulihkan keseimbangan, dan mendatangkan rasa damai dalam masyarakat.

Selama ini pengaturan perlindungan korban khususnya dalam Sistem
Peradilan Pidana Indonesia belum menampakkan pola yang jelas. Dalam
hukum pidana positif yang berlaku pada saat ini perlindungan korban lebih
banyak merupakan perlindungan tidak langsung. Artinya berbagai rumusan
tindak pidana dalam peraturan perundang-undangan selama ini ada
hakekatnya telah ada perlindungan secara langsung terhadap kepentingan
hukum dan hak asasi korban.

Kejahatan kesusilaan diartikan sebagai suatu bentuk pelanggaran atau
kejahatan terhadap nilai susila (norma kesusilaan). Norma kesusilaan
merupakan norma yang membimbing manusia untuk hidup sesuai dengan nilai
kemanusiaannya atau kesempurnaan hidup. Setiap kejahatan yang melanggar
hak-hak dasar kehidupan manusia dinilai melanggar norma kesusilaan, misalnya
membunuh, menganiaya dan kejahatan lainnya. Kejahatan terhadap kesusilaan
diartikan lebih sempit yaitu pelanggaran atau kejahatan terhadap nilai susila
masyarakat (adat istiadat yang baik, sopan, santun, kesopanan dan keadaan)
dalam bidang seksual.

Dari penjelasan UU diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa Undang-
undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor
23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan Undang-Undang Nomor 11
tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak secara keseluruhan sudah
terbentuk mulai dari tingkat penyidikan, pembinaan, rehabilitasi selama
pengadilan berlanjut namun sifatnya hanya sementara tanpa ada rehabilitas

Anak sebagai korban tindak pidana kesusilaan kedepannya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret sampai dengan bulan Juni

2020, adapaun waktu penelitian tersebut sebagai berikut :

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian
WAKTUPENELITIAN
No. | KEGIATAN 2020
Septembe | Oktober November | Desember
r
1 Pengajuan ~ Usulan
Penelitian
2 Perbaikan Usulan
3 Pengajuan Data Riset
4 Penyusunan Skripsi
5 Bimbingan Skripsi
6 Meja Hijau

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pengadilan Negeri Medan, yang beralamat di

JI. Pengadilan No.8 Medan.

B. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Metode pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
normative yuridis yaitu suatu penelitian yang secara deduktif dimulai analisa
terhadap pasal-pasal dalam peraturan perundang-undangan yang mengatur

terhadap permasalahan diatas. Penelitian hukum secara yuridis maksudnya
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penelitian yang mengacu pada studi kepustakaan yang ada ataupun terhadap data
sekunder yang digunakan. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku,
catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang
tidak dipublikasikan secara umum. Dengan kata lain, peneliti membutuhkan
pengumpulan data dengan cara berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat
arsip atau membaca banyak buku yang berhubungan dengan penelitiannya.>®

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif  kualitatif  yaitu penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat
sekarang.

3. Teknik Pengumpulan Data
Suharsimi Arikunto, bila dilihat dari jenis dan sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan data primer dan data sekunder, *’ yaitu :
1. Data primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh oleh peneliti dari responden
atau pihak pertama. seperti hasil wawancara tentang variabel dan masalah
penelitian.
Bahan hukum primer :
a.  Bahan Hukum Primer yaitu yuridis normatif yaitu:

1) Undang — Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,

3¢ Burhan Ashshofa, S.H, Metode Penelitian Hukum, Penerbit: Rineka Cipta, Bandung, hal. 135
37Arikunto, Suharsimi, 2006, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Edisi. Revisi, PT,
Rineka Cipta, Jakarta.
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2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

3) Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak

4) undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002, Tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia.

5) Undang-undang Pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor
13 tahun 1961 pada pasal 1 ayat (1) yang dinyatakan, bahwa
Kepolisian Negara Republik Indonesia, selanjutnya disebut Kepolisian
Negara ialah alat Negara penegak Hukum.

b.  Bahan Hukum Sekunder yaitu buku — buku yang memberikan penjelasan
tentang bahan hukum primer seperti hasil karya dari kalangan hukum.

c.  Bahan Hukum Tersier yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun
penjelasan tentang bahan hukum primer dan sekunder, seperti kamus,
ensiklopedia dan lain sebagainya.

4. Analisa Data
Proses analisis data itu sebenarnya merupakan pekerjaan untuk
menemukan tema-tema dan merumuskan hipotesa-hipotesa meskipun
sebenarnyatidak ada formula yang pasti untuk merumuskan hipotesa. Data yang
telah ada dianalisis dengan maksud untuk mendiskripsikan karakteristik sample
pada variable yang diteliti, kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan teknik
analisa data yang digunakan adalah analisa kualitatif, yaitu data yang diperoleh
kemudian disusun secara sistematis untuk selanjutnya dianalisa secara kualitatif

berdasarkan disiplin.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Faktor Anak melakukan pemufakatan jahat menjual narkotika golongan 1
(satu) adalah faktor keadaan ekonomi yang tidak mencukupi karena Anak
tinggal dengan pamannya yang selama ini pamannyalah yang menyuruh Anak
untuk menjual ganja kepada pembelinya. Anak mau saja disuruh tanpa
memikirkan akibatnya. Serta kurangnya pengawasan dari orang tua karena
orang tua yang tidak tinggal dengan Anak di Medan.

2. Pertimbangan Hukum Hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana perkara
putusan Nomor: 78/Pid.Sus-Anak/2017/PN Mdn berdasarkan pertimbangan
Penuntut Umum penerapan ketentuan hukum pidana materil terhadap perkara
putusan Nomor :78/Pid.Sus-Anak/2017/PN Mdn menurut penulis mestinya
sesuai dengan tuntutan dari Jaksa Penuntut Umum, karena dalam keterangan
terdakwa yang dikemukakan dalam persidangan mengatakan adanya transaksi
jual beli yang dilakukan oleh terdakwa dengan suruhan pamannya sendiri dan
sehingga keputusan Hakim dijatuhi hukuman pidana kepada Anak tersebut oleh
karena itu dengan pidana penjara selama 3 ( tiga) tahun penjara dikurangi masa
penahanan dan menjalani pelatihan 1 (satu) Tahun di UPT. LPKS Pelayanan
Sosial Anak dan Remaja (PSAR) Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara di

Tanjung Morawa.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka ada beberapa hal
yang menjadi masukan, antara lain:

1. Masyarakat dan pemerintah setempat menyerahkan permasalahan ini pada
pihak yang berwajib. Dan tetap berharap terdakwa dapat kembali lagi ke
lingkungannya semula dan menjadi Anak baik dan memberikan contoh yang
baik dilingkungannya.

2. Penegak hukum dalam melakukan penangkalan dan penanggulangan
terhadap suatu tindak pidana sangat diharapkan masyarakan agar lebih
ditingkatkan. Agar tidak terjadinya kesimpangsiuran antara sesama penegak
hukum berupa penegakan hukum yang dilakukan oleh profesionalisme yang
benar-benar ahli di bidangnya serta memiliki pengalaman kasus berkaitan
dengan bidang yang sudah ditanganinya. Dan sangat pengaruh besar kecilnya
dari dukungan pemerintahan yang bersih dalam membangun penegakan
hukum yang akuntabel harus total, karena penegakan hukum adalah bagian
dari sistem hukum pemerintahan.

3. Upaya Hukum di Indonesia sebaiknya memperkuatkan sistem proses
penghukumannya, seperti dilakukannya penegakan aparatur Negara dalam
melindungi masyarakat agar terhindar dari penyalahgunaan narkotika, dan
upaya hukum ini juga dapat menstabilkan diantara kesimpangsiuran hukuman

yang ada Indonesia.
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PUTUSAN
Nomor 78/Rid.Sus-Anak/2017/PN.Adn

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MARA ESA
Pengadilan Negeri Medan yang mengadill perkara pidara Ana* dengan

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan setagal
berikul dalam perkara Anaj:

Nama lengkap P WESLY KEVIN BUTAR BUTAR;

Tampat lahir * Sibuntoun;

Umuritanggai lahe 14 Tahun 10 bular18 Januan 2003

Jenis kalarmin Laki-laki

Kebangsaan Indonesia;

Tempat tinggal Asmara Widun Barak Tongkes Kec. Mecan Amplas
Kota Medan,,

Apamra Kristsn

Pekaraan Palajaran SMP Kelas (I

Anax ditahan dalam tahanan Rumah Tahanan Negara oleh

1. i tingkat Penyidik tidak dilskukan panahanan:

2, Berunit Umum sejak langgal 29Novermber 2017 sampal 04 Dasember
2017 -

3. Hakim sejak tanggal 30 Novermber 2017 samoa: 08 Desambar 2017

4. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Medan sejak tanggal 0 Dasumber
2017 sampai 24 Desemuer 2017

Anak didampingi oleh Penasihat Hukumnys Tenmys Sioavacy, S, Advobal

beralamat di Jalan Nias 'Hung nomor 65 Pematangsianiar berdasakan =

kuasa khusus tangeal 7 Oosember 2017

Ana¥ jugs Jidampingl oieh Pembimbing Kemasvarakaian can orang Wwa Anag.-

Pengaditan Neger tersebut,

Sefelah membacs:

- Panetapan  Kelug Pengadian  Negen  Medan  Nomoe V8R0S
ANAN201TEN WV, tanggal 30 November 2017 tentang paninulas Haking
T MBS perkars Anak .-
Hal 1 dasi 20 halgmar Pul No 787508 Sog=-Anai/ddn MG
.o

Document Accepted 15/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Access From (repository.uma.ac.id)15/12/21



Y osua Siregar - Kajian Hukum Terhadap Anak Melakukan Pemufakatan Jahat Menjual....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

- Penstapan Hamp Nomor  78/Pid.Sus-Anak/Z01 TfPN.Mdn,tangg?l 05
Desember 2017 tentang penetapan hari sidang:

- Hasil Penelitian Kemasyarakatan,

- Berkas parkara dan surat-surat lain yang bersangkutan,

Setelah mendengar keterangan saksi-saksi dan  Anak  seda
memperhatikan barang bukt yang diajukan di persidangan,

Setelah mendengar pembacaaﬁ Tuntutan Pidana yang diajukan olah
Penuntut Umum yang pada pokoknya berpendapat bahwa Anak ‘eiah terbuiti
bersalsh melakukan tindak pidana sebagaimana yang didakwakan dalam
dakwaan kesatu mefanggar pasal 114 ayst (1) jo pasal 132 ayat ( 1 ) Undang-
Undang R nomor 35 tahun 2009 tentang narkotika untuk itu Pepuntul Umum
memohon supaya Hakim memutuskan sebagaiberikut:

MENGADILIE:

1. Menyatakan Anak WESLY KEVIN BUTAR-BUTAR tersebut ciatas, tarbukti
sacara sah dan meyakinkan bersaiah melakukan tindakpidana “Tanpa hak
atgu melawan hukum melakukan tindak pidanz permufakalan jahet menjual
narkotika golongan I°, sebagaimana diatur dan diancam pidana menurut
Pasal 114 Ayel (1) Jo. Pasal 132 Ayat (1) Undang - Undang Republik
Indonesia Ne.35 Tahun 2009 Tentang Narkotila dalam sural dakwaan,

2. Manjatuhkan pidana kepada Anak tersebut ofeh karéna itu cengan pidana
penjara selama 3 ( figa) lahun penjara dikurangl mas penahanan dan
menjalani pelatihan 1 (satu) Tahun ¢l UPT, LPKE Pelayanan Sesial Anak dan
Ramesja ( PSAR ) Dinas Sosial Provinai Suraiera Utara di Tanjung Morawa,

3. Menetapkan barang bukt berupa 203 (dua r2tus tigs) paket kecl dimana
satiep paket dibulat mengounzkan kerlas abu-abu kecoklatzn yang didugs
berisikan narkotika jenis yan 2 dengan berat koter 211,12 {die mtus sabelas
koma dua befas) gram dan berat bersih 154,42 (seratug lima puluh empat
empat koma dua belas) gram, dengan kstentuzn bareng bukl berupa ganja
tersebul sebanyak 14186 ( seraus ampat puluh satu ribu koma dalapan
puiuh enam) gram telah dimusnakan oleh Penyidik, sedangian, 1 {satu)
plasfik bening berasikan tangkal, doun dan big kanng dangoen berat retlo
12,42 (dua belas koma empat puluh dua} gram diasing%an guna pemenksaen
Analisis pada Puslabior Bareskim Poiri Cabang Medan dan sisanve
dikembalikann berupa 1 (satu) plastik bening berisi gania kenng dengan berd

netto 11 (sebetas) oram (vang manjadl barang ouktl didepan persidangan)

Hal 2 dari 20 halaman Put. No 78/P.Sus-Anak2017/FN Mcdn
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berserta 1 {saty) gulung kertas wama 2bu-abu kecoklatan dan 2 (dua) lembar
uang pecahan Rp.10.000. {sepululy dbu rupiah) dikembafikan kepada
Panunitut Unmam untuk dijsdikan berang bukti dalam perkara Raja Susile dan
Marihot Haholongan Harianja;

4. Menetapkan agar Anak WESLY KEVIN BUTAR BUTAR membayar
sajumlahRp..5.000 (lima ribu rupiah),

Setelah mendangar nota pembelaan Penasinat Hukum Anak, yang
disampaikan secars lisen yang paca pokcdmya memohon kernganan hukuman
dengan alasan Anak menyesali pertuatannya, berjanj fidak mengulangi
perouatan yang melangoer hukum, Anak masih status sekolah dan ingin
melaniutkan pendidikennya;

Setelah mendengar parmohonan Anak yang pada pokeknya menyatakan
mohon keringanan hukuman dangan alasan menyesall perbuatannyd dan
berjani-tidak akan mengulangi perbualan vang melanggar hukum dan masih
ingin melanjutkan pendidikannys,

Satelah mendengar tanggaesn Penuntut Umum secara lissn fechadap
Notz Pambalaan Panasihat Hukum-Ansk dan permohoanan Angk, Panuniut
Umum menyatakan tetap pada tuntutannya,

Setelah mendengar tanggepan Penasihat Hukum Anak secars lisan
terhadap tanggapan Penuntut Umum, yang menyatakan tetap paca Nota
Pembelaannya,

Setelah mendengsr Pembimbing Kemasyarakatan yang mendampings
Anak dipersidangan vang menyelakan agar kiranya kepada Anak dijatuhi
hukuman yang seningan-ingannya;

Menimbang, bahwa setelah mendengar permohonan Garl - orang tua
Anak yang mengatakan mohon difatuhl hukuman yang serrgan-rngannya
lopada Ansk. supaya Anak dapal malsnitken pendidikannya, dengon aiasan
berjanji akan lebih serius sera lebih konsentrasi unfuk memhing, membimbing
serla mengawasl Anak -

Menimbang, bahwa Anak disjukan ke persidangan oleh Panuntut Umem
didakwa berdasarkan Surat Dakwaan sebagai berkut:

KESATU

weee Bahwa Anal WESLY KEVIN BUTAR BUTAR, pada narl han Jumat
tanggal 25 Juii 2017 seldra pukdd 01.00 Wib atau setidak-tdaknya pada waklu
latn ¢siam Tahun 2017 bertempat di Jalan Baak || Kecamatan Medan Amplas
Kota Medan tapatnya & Asrama Widuri TNIAD siau selidak-fidabnya pada

Hui 3 dan 20 halaman Pui.No 78/Pid.Sus-Anai2Z017/PN Mdn
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suztu tempatl yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri

Medan, melakukan p.emobaan atau permufskatan jahat , secara tan:»a nak

atau melawan hukum menawarien untuk dijual, menjual, membell,

menerima, menjadi perantara dalam jual bell, menukar, atau menyerahkan

Narkotika Golongan | (satu) yang dilakukan Anak dengan cara sebagi berikut

- Bahwa Anak Wesly Kevin Butar Butar telah satu rumah bersams tulang Anak
Mangapul Harianja (DPO/Belum terlangkap) di Jalan Bajak Il Kecamatan
Madan Amplas Kota Medan tepatnya di Asrama Widua TNILAD sejak Taiun
2015 '
Batwa pads bulen Juli sebelum dilakukan penangkapan Ansk telah
menggunakan narkolika jenis ganja dengan cara membunghkus narksika fenis
gania dengan kertzs rokok dan membarnya lalu menghisap narkolixa jgris
gana lersebut sepedi rokok

- Babwa Anak menjual narkofika jenis ganja atas perntah Mangapu! Harissja
dimana Anak tidak mengelahul yang marw Anik henya menpal narkniiva
tersabul jka pembell datang kerumah Mangapul Hararia

« Babwa webelumnya pade had Kamis tanggal 27 Jull 2017 sekira puiad 23.00
Wib sakst Raja Susily dateng kecumah saksi Manhot Haholongan Harania
yang terelsk & Jalen Bajak || Kecsmatan Medan Ampias Kota Medan
tepalnya & Asrama Widwi TNIAD cengan maksud hendsi membell
nakolika jenis gang, dan sefelah ioe ¢ numah cake: Marihot Hhaholongan
Harianjo tibe tiba saksi Anak Wesly Kavin Sibutar-budar keluar dan rumah
tersabut kemudizn saksi Raja Susilo kamudian saksi Raja Susia membei
secaia teppa hok sebanysk 3(tiga) pakst ukuran hecil dergan harga
Rpzl.009 (s puluty nbu rupiah) sslanjuinya pada harl Jurrat tanggal 28 Jull
2017 =ewitn pukul 00,15 W sakel Raia Susilo (diperiksa dalem berhas
lesrisal) datang mesenss saksi Miarnot Haholongan Hananja di Jalan Baisk
It Fivzmalan Magan Ampias Kota Medan tepatnya 6i Asrama Widur 770-40
genyan maksus hendak membali narkotika jenis ganja sebanvak Mtiga)
AmyBungkus kecll kerias coklot dengar harga Rp20.00C.(duz puluh riou
rupish) namun saks Alptu Yakup Sitorus dan saksl 8rgadic Ronal Sinurat
petugas dan Polsek Patumbak menarima informasi dari angacta TNI tentang
tranzaksi narketiks di Jelan Bajak || Kecamatan Madan Amplas Kot Medan
lopatnga Ul Asrams Widun TNLAD seninggs petugas pols isngeung
melakukan  penyelidikan cimana  petugas polst berhasi  mekskulon
panangkapan tathacar soksi Marihol Halolongan Hadsnja bersama dangan

sakst Rag Sustlo dan Anar ‘Wesly Kevin Butur-Butar sedangkan hMangapul

Hal 4 dard 20 hataean Pul No 78PN, Sus-4aaki20 17N Mdn
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~— Bahwa Anak WESLY KEVIN BUTAR BUTAR, pada har heri Jumat

tanggal 28 Juli 2017 sekira pukul 01.00 Wib atau setidak-tdaknya pada waku

lain dafam Tahun 2017 bertempat di Jelan Bajak || Kecamatan Medan Ampiag

Kota Medan tepatnya di Asrama Widuri TNI-AD atau setidak-lidsknya pada

suatu tempat yang masih termasux dalam daerah hukum Pengadilan Negeri

Medan, melakukan percobaan atau permufakatan jahat | Secara Tanpa hak

atau melawan hukum menanam.memelihars, memiliki,

menyimpan,menguasai, atau  menyediakan Narkotika  Golongan

I(satu)dalam bentuk tanaman yang diakukan Ansk desngan cara sebag)

beriku :

- Bahwa Anak Wesly Kevin Butar Butar telah satu rumah bersama tulang Anak
Mangapul Harianja (DPO/Belum tertangkap) di Jatan Bajsk Il Kecamatan
Medan Amplas Kota Madzn tepatnya di Asrama Widurl TNI-AD sejak Tahun
2015

- Batwa pada bufan Jull sebalum dilakukan pesangkspan Anak telah
menggunakan narkollka jenis ganjs dengan cara membungkus narkotika jenis
gania dengan kertas rokok dan membarrya lal menghisap narkofika jenis
ganga tersebet seperti rokak

- Babwa Anak meniual narkolika jenis erja atss perintah Mangapul Hananja

dimana Anak tidak mengetahui yang mana Asak haeya mengual narkotka

tersebut jiks pembeti datang kerumah Mangapul Harianja

Bahwa sebelumnys pada hari Kamis tanggsl 27 Jull 2017 sekira pukul 23.00

Wib saksi Raja Susilo datsng kerimah saksl Madhot Haholongan Hariana

yang teretak & Jalen Bajak Il Kecematsn Medan &mplas Kota Medan

tepatnya di Asrama Widun TNI-AD dengan maksud hendak membeli
narkatika jenis ganja, dan setelah 4ba di rumah saksi Marihot Hhaholengan

Hananja tiba tbe saksi Anak Wesiy Kavin Sibutar-butar keluar dari rumah

tersebut kemudian sale! Rajs Susto temudian saksi Raja Susilo mebeli

secara tanpa hak sabanyax Hloa) pakel ukuran ¥ecil ocengan harga

Rp20.000,+{dua puuh ribu rupiah) selanjutaya pada han Jumat tanggal 28 Juli

2017 sekira pukul 00.15 Wib saksl Raia Susilo (diperiksa dalam berkas

lerpisah) datang menemui saksi Marihoi Haholonyan Haranje di Jalan Bajak

Il Kecamatan Medan Amplas Kota Medan tepatnya di Asrams Wilur TNI-AD

dengan maksud hendax membeli narkotika jenis ganja sehanyak 3(tiga)

AmiBunghkus kecll kertas coklat dengan harga Rp20.000.-{dua puluh nbu

rupiah} namun sakst Aiptu Yakup Sitorus dan saisi Brigadir Ronal Siourat

petugas dari Polsel Patumbak menefima informas: dan anggota TNI fentang

Hal 6 vari 20 halaman Put.No 78/Pk. Sus-Analk/2017/PN Mdn
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transaksi narkofika di Jalan Bajak Il Kecamatan Medan Amplas Kota Medan
tepatnya dl Asrama Widuri TNI-AD sehingga petugas polisi lar.\gsung
melskukan penyelidkan dimana petugas polisi berhasit melakukan
penangkapan terhadap saksi Marihot Haholongan Haranja bersama dengan
saksi Raja Susilo dan Anak Wesly Kevin Butar-Butar sedangkan Mangapul
Harianja berhasil melarikan din dimana petugas polisl menemukan barang
bukti di teras rumah saksi Marihot Haholongan Hananiz berupa 203{dua ratus
tiga) paket ukuran kecil setiap paket dibungkus dengan kerta coklat yang
berisikan ganja dan kembali ditemukan didalam kandang ayam 1(satu)
gulung kertas warna abu-abu kecoklatan dan 2{dua) lembar uang tunal
Rp10.000-(sepuluh ribu rupiah) selanjutnya saksi Marihct Haholongan
Harianja bersama dengan saksi Ra@ Susilo dan Anak Wesly Kecin Butar-

Butar dibawa ke Kantor Polssk Patumbak.
- Bahwa bedasarkan Berits Acara Penimbangan

Barang  Bukt

Nomor:188/JL/0.01360/2017 Tanggal 28 Jull 2017 yang ditandaianaani oleh
Setyo Prabowo dan yang menimbang Suhardi pada PT Pangadaian (Parsero)
Simpang Limun Medzn felsh menimbang barang bukli berupa : 203(dua ratus
tiga) bungkus afau pake! ukwan kecl masing-masing dibungkus menggunakn
kertas warna abu abu kecoklatan yang diduge berisi narkotika jenls ganja
dengan berat kotor 211,12(dua ralus sebelas koma dus belas) gram dan
berat bersih 154,42(seratus lima pulub ampat koma empat puluh dua) gram

Atzs nama Wesly Kevin Butar-Butar ,Dkk

- Bahwa Berdasarkan Berta Acars Analisis Laboratorium Barang Bukti
Narkotika Nomor Lab :79B1/NNF/2017 tanggal 03 Jull 2017 yang
ditandatangani ofeh Zulni Erma dan UDeliana Naiborhu,S.8), Apt pada
Pusiabfor Bareskrim Poli Cabang Medan mengambil kesimputan bahwa
parang buktl berupa 1{satulplast! bening berisi tangkai,daun dan biji kering
dengan berat netto 12,42(dua belas kma ampat puluh dua) gram milik Wesly
Kevin Butar-Butar ,Dkk mengambil kesmpulan bahwa barang bukti yang
dianalisis adalah positif ganja dan terdaiiar dalam Golongan | Nomor Urut 8
Lampiran | Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009

lentang Narkotika,

Pangembalian Barang bukti

- Barang bukll setelah diperksa sisanya dikembalikan berupa 1(satu) plastic

being beisi ganja kering dengan berst netto 11{sebelas) gram

Hai 7 dari 20 haiaman Pul No 78/Fid. Sus-Anak/201 7/PN WMdn
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dimana petugas polisi berhasil melakukan penangkapan tarhadap saksi
Marihot Haholongan Hariania bersama dengan saksi Reja Susiio dan Wesly
Kevin Butar-Butar sedangkan Mangapul Harianja bernasil melarikan dini
dimana petugas polisi menemukan barang bukti di teras rumah saksi Marihot
Haholongan Harianja berupe 203(dua ratus tiga) pakel ukuran kecll setiap
paket dibungkus dengan kerta cokiat yang beristkan ganja dan kembali
ditemukan didalam kandang ayam 1(salu) gulung kerias warma abu-sbu
kecoklatan dan 2{dua) lembar uang tunai Rp10.000,-(sepuluki ribu rupiah)
selanjutnya saksi Marihot Haholongan Harianja bersama dengen saksi Raja
Susilo dan saksi Anak Wesly Kevin Butar-Butar dibawa ke Kantor Polsek
Patumbak.

- Bahwa bedasarkan Berita Acara Penimbangan Barang  Bukli
Nomor:188/JL/0.01360/2017 Tangga! 28 Juli 2017 yang ditandatangani oleh
Setyo Prabowo dan yang menimbang Suhardi pada PT Pangadaian {Persero)
Simpang Limun Medan telah menimbang barang bukil berupa ! 203(dua ralus
tiga) bunghus atau paket ukuran kecil masing-masing dbungkus menggunakn
kerlas warna sbu abu kecoklatan yang diduga beris| narkolika feris garja
dengan haral kotor 211.12{dua ratus sebelas koma dua bslas) gram dan
berat bersih 154,42(seratus lima puluh empat koma empal puluh dus) gram
Atas nama Wesly Kevin Butar-Butar ,Dkk

. Bahwa Berdasarkan Berita Acara Analisis Laboratordum Berang Buki
Narkotika Nomor Lab :7981/NNF/2017 tanggal 03 Juli 2017 yang
ditandatanganl oleh Zulni Erma dan Deliana Naiborhu S.8i, Apt peda
Puslabior Baresknm Poll Cabang Medan mengambil kesimpulan bakws
barang bukfi berupa 1(satu)plastil bening berisi tangkai,daun dan biji Kedng
dengan barat netto 12,42(dua belas kma empat puluh dua) gram milik Wesly
Kevin Butar-Butar ,Dkk mengambil kesimputan bahwa bazang bukt yang
dianalisis acalah positif ganja dan terdaftar dalam Gnlongan | Nomar Urul &
Lampirar | Undane-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2008
tentang Narlolizd,

Pengambalian Barang buki

- Barang bukti setelah diperksa sisanya dikembaiikan berupa 1(satu) plastic

being belsi oznja kering dengan beral natto 11({sebelas) gram

ceeneee SEbEgHIMAna diatur dan disncam pidana menurut Pasal 127 Ayat (1)
Huryf 2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2008 tentang
Markotika

Hat G darj 20 halaman Pul.No 78/Pid Sus-Anas/2017/PN Mdn
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bangsa dan kiien mendapat pengawasan ¢an bimbingan yang baik darikeiuarga
terlebih orang tua kandungnya; ;

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Anak
mengatakan mengerti, baik Anek maupun Penzsinat Hukumnya menyatakan
tidak mengajukan keberatan -

Menimbang, bahwa uniuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum
telah mengajukan saksi-saksi yang memberikan kelerangan dibawah
sumpah/janji, masing-masing |

1. Saksi Marihot Haholongan Hanan';a. pada pokoknya menerangkan

- Bahwa saksi parmnah diperiksa oleh penyidik dan keterangan saksi di
berita acara pemeriksaan tersebut benar -

- Bahwa pada harl Jumat tanggal 28 Juid 2017 sekira pukul 01.00 wib
saksi dan Anzk ditangkap oleh pihak Kepalisian dengan dibantu oleh
pihak TNI AD di Jalan Bajak || Asrama Wedur TNI-AD Kecamatan
Medan Amplas Kota Medan yailu di rumah Pak Tuz saksi bermnarma
Mangepul Harianja;

- Bahwa saat itu yang ada di rumah tersebul adalab saksi, Ansk, Pak
Tua saksi Mangapul Harianga dan isteri Pak Tua saya tersabut,

- Bahwa sehari-harinya pekerjaan saksi bikerja di rastauran;

- Bahwa seharinya-harinye Pak Tua saksi Mangapul Harianj menjual
ganja di ruman tersebut

- Bahwas jika ada yang membeli ganie, sexsi juga ikut melakukan
menjualkannya kepada pembell tersebul dangan harge Rp 7,000.-
{tujuh ribu rupiah) perpaketnya, kemudian usngnya saksi sershkan
kepada Mangapul Hanangs,

- Bahwa saksi tidsk mengenal secara jelas orang-orang yang membali
ganja lersabut,

- Banwasaksi raja Susilo belum pemah membeli ganfa Je; 2ds sahsi

- Bahwa pada saat dilakukan penggaledshan di runsh Mangapul
Harianja ditemukan 203 {dua ralus liga) pakel ganja dari (vang tamu
dibawah meaje;

- Bahwa Anak pernah menjualkan ganja kepada saks! Raja Susil
sebanysk 3 (tiga) paket dengan harga Rp.20.000.- {dua puluh b
rupiah};

Atas keterangan saks! tersebut, Anak memoenarkannya

MHai 11 darj 20 halaman Put No 78Pid. Sus-Anak/201 7PN Mdn
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2. Saksi Raja Susilo, pada pokoknya menerangkan :

Batwa saks| parnah diperikea oleh penyidik dan keterangan s:akai di
berta acara pemeriksaan fersebut benar -

Balwa saksi ditangkap pada hari Kamis tangaal 27 Jull 2017 sekira
pukul 22.00 wib di Jalan Bajak || Asrama Wedurl TNI-AD Kecamatan
Medan Amplas Kota Medan;

Bahwa saksi sudah 3 (tiga) kali membeli ganja dar Anak, yang
pertama 4 (empat) han sebelum tertangkap, yang kedua adalah 2
(dua) hari setelum tertangkap, dan yang ketiga pada saat ditangkap,
masing-masing saksi bell sebanyak 3 (tiga) paket dengan harga
Rp.20.000 - {dua puluh ribu rupiah);

Bahwa seliap kall saksi membeli ganja tersebul, saksi datang ke
rumah tempat tinggal Angk yaitu rumah Mangapul Haranja di Asrama
Wedurl Jalan Bajak || Kota Medan,

Bahwa saal ditakukan penugeiedahan di rumeh Mangspul Harania
ditemukan 203 (dua ratus tiga) paket gania di ruang tamu dibawah
mejE;

Bahwa pada malam tersebut juga kot ditangksp saksi Marihot
Haholongan Harianja dan Anak;

Alas keterangan saksi tersebut, Anak membenarkannya,

3. Saksi Ronald Sinurat, pada pokoknya menarangkan -

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Bahwa saksi pernah diperiksa oleh senyidik dan keterangen saksi di
berita acars penyidikan tersabut benar -

Bahwa pada hari Jumat tanggal 28 Juli 2017 sekira puku01.00 wib di
Jalan Bajak |l Asrama Wedwl Kecamatan Medan Ampias. ot Medan
saksi bersma Aiptu Yakub Sitorus dengan dhantu TNI-AD serta POM
AD telah mergamankan Anak, saksi Marihol Haholongen Haranja
dan saksi Raja Susilo, karena sebelumaya Ketiganya lelah (iangkap
okzh pihak TNI-AD di Komnlak Wedun tersebut;

Bahwa sebelumnya saat salsi piket mendapat elephon dan TNI-AD
di Komolek Asrama Wedurl tersabut yang mengatakan  telah
menangkan pelaku kejehatan narkotika, falu saksl bersama Alptu
Yakub Sorus menuju lokasi, setibanya di lckasi tepetnye i rumah
Mangapul Harianja, orang-orang asrama tersshut telah mencerumun
rumah Mangapul Harlarda tersebut:

Babwa kemuedien dilakian pengoaledahan o rumah Mangapul

Harianja terssbut dan ditemukasn gana dani niang tamu dibawan maja
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sebanyak 203 (dua ratus figa) paket kecll yang dbunglws'kenas
cokelat dalsm bungkusan plastk kresek, 1 (satu) gulung kertas
cokelat dan uang pecahan Rp.10.000.- (sepuluh ribu rupizh)
sebanyak 2 (dua) lembar darl Anak;

- Bahwa saal itu Anek mengaku bahwa ganja tersabut adalah milik
Mangapul Harlanja yang merupakan pamanftulang Anak;

- Bahwa saat tu Mangapu Haranja melarixan did dard jendela
samping.

- Bahwa selanjutnya Anak, saksl Marihot Haholongan Harianja dan
saksi Raja Susilo dibawa ke Poisek Patumbak bersama barang bukti;
Alas keterangan saksi tersebut, Anak membenarkannya:

Menimbang, bahwa Anak di persidangan telah memberikan keterangan
yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa benar Anak purnah diperiksa oleh penvidik dan  keterangan
yang Anak sampaikan didepan penyidik tersebut benar -

- Batwa Anak tinggal & rumzh Mangapul Hariania yang merupakan
pamanitulang Anak sejek tehun 2015 dan selama Ini yang membiayai
sekolah Anak adalah paman/tulang Anak tersebut;

- Bshwa pada hari Jumat tanggal 28 Jul 2017 sekira pukul 01.00 wib di
Jatan Bajak || Asrama Weduri Kecamstan Medan Amplas, Kota
Medan tepatnya di rumah Mangapul Harania, Anak dan seksl Marihot
Haholongan Hariania telah damankan oleh pihak TNI-AD, saat itu
Juga thut diamankan saksi Raje Sitorus;

- Bahwa kemudian dalang pihak xepolisian yaitu saksi Ronald Sinurat
dan saksi Yakub Sitorus den melakukan penggeledahan di rumah
tersebut dan menemukan 203 (dua rstus Uga) paket ganja dan 1
{satu) gulung kerias warna cove 3t di ruang tamw dibawah meja s
uang tunai pecahan Rp 10.000.- (sepuiuh ribu rupiah) sebanyak 2
{dua) lembar dan Anak:

- Bahw ganja yang diterukan deri ruman Mangapul Harianja tersebut
semuanya adatah milik Mangapul Harianja.

- Bahwa Anak telah 3 (tiga) kali menjua! gang kepada saksi Raja
Susilc, masing-masing sebanyak 3 (tga) paket dengsn harga
Rp.20.000.- (dus puluh ribu rupfzh) uang tersehut adslah hasil
pembelian ganjs sebanyak 3 (liga) paket dari saksi Rajs Susilo pada
malam tersebur;

Hal 13 daei 20 halaman Fut No 78/ Sus-Anai/2017/PN Mdn
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- Bahwa Anak juga pemah menjual ganja kepada orang lain selzin
kepada sakd Raja Susto. tetapi Anak tidak mengenal secar'a |alag
orang-orang tersebut.

- Bahwa uang dar hesil penjualan ganja fersebul Anak serahkan
kepada Mangapul Harianja, lalu Mangapul Harianja memberikan upah
kepada Anak Rp.1.000.- (seibu rupiah) per paket;

- Batwa yang membungkus ganja tersebut menjadi paket-paket keci
adalah Anak atas suruhan Mangapul Harang;

- Bahwa sstiap kali ada pembeli, Ansk mengamoil ganja dari
bungkusan plastik yang ada dirvang tamu dibewah meja tersebut;

- Bahwa Mangapul Hananja menjual ganga di rumahnya tersebut telah
kuang lebih 1 (satu) tahun, selama ini Mangapul Harianfa mempunyal
orang-orang untuk menjualkan ganjanya tersebut tetapi belskangan
orarg-orang lersebut tidak datang lagl lalu Mangapul Haranga
menyuruh Anak dan saks: Marihot Haholongan Harianfa menjual
gans tersebul;

- Bahwa Anak manjual ganja tersebut karena merasa lerpaksa, Karana
Mangapul Hananja selaku pamaniulang Arak mengataken kepada
Anak kaizu lidak mau menjualkan gania terssbut maka Anak lidak
akan cSbiayai lagi sekolah;

- Bahwa Anak merasa bersalzh dan menyesal serta berjanji fidak akan
mengulangi perbuatan yang metanggar hukum;

- Bahwa Anak gs pernah mengkonsumsl gan@ yang ada di rumah
Maritapul Hananja tersebul,

—acd Memmbang, bahwa dipersidangan Penuntut Umum  mengajukan
barang buldi berupapp
- 203 {dua ralue figa) paket kecii bens canja:
1 (satu) yulung kertas wama abu-abu kecoklitan;
- 2(dua) lembar vang pecahan Rp.10.000 - (sepulub ribu rupiah).
Yang telah disita secara sah dan dibenackan saksi-saksi dan Anak -

Menimbang, bahwa berdasarkan Alai bukli dan barang bukt yeng
digjukan maka dipecoleh fakta-fakis sebags: berikut!

Babwa pada harl Jumat tenggal 28 Juli 2017 eekira pukul01.00 wib &

Jalan Baphk I Astama Wedud Kecamatan Medan Amplas Ko

Medan, Analc dan &sksi Marhot Hsholngan Haranga  18iah

diamankan pihak TNI-AD dan rumah Mangapul Harianjs sslghu

Hal 14 dan 20 halgman PelNo 7877, Sus-Anak/20 17PN Mar
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pamanftuiang Anak dan sebelumnya pihak  TNI-AD  telab
mengamankan saksi Raja Susilo; !

- Bahwa kemudian datang saksi Ronald Sinurat dan saksl Yakub
Sitorus lalu melekukan penggeledahan di rumah terssbut dan
menemukan 203 {dua ratus tiga) paket kecil dan 1 (satu) gulung
kertas warna abu-abu kecoklatan di ruang tamu dibawah meja rumeh
Margapul Harianja tersebut;

- Bahwa Anak telan 3 (tiga) bulan melakukan menjual ganja yang
disuruh Mangapul Harianja dén dari setiap penjualan, Anak dibarfikan
Mangapul Hartanja Rp.1000.- (serlbu rupiah) per paket;

- Bahwa Anak telan 3 (liga) keli menjual ganja kepada aksi Raja Susilc,
masing-masing seharga Rp.20.000.- (dua puluh riby rupiah) untuk 3
(liga) paket;

- Bahwa selain kepada saksi Raja Susilo, Anak juga pernah menjuzl
garja kegaud orang fain yang tdak Anak kenal secara |elas
Bahwa selaln pemah menjual ganja, Anrak juga pemah
mengkensumst ganja,

Menimbang, bahwa selanjutnya Hakim akan memperimbangkan apakah
berdasarkan fakia-fakta hukum tersebut diatas, Anak dapat dinyatakan ‘elah
melakukan tindak pidana sabagaimana yang didakwakan kepadanya -

Menimbang, bahwa Anak telah didakwa oleh Penuntut Umum dengzn
oakwsian allemall, kesatu melanggar pasal 114 ayat (1) jo pasa! 132 ayai (1)
Undang-Undang Rl nomor 35 tahun 2008 tentang rarkotika alau kedua
melarygar pasal 112 ayat {1) jo pasal 132 ayat (1) Undang-Undana Rl nomor
35 tanun 2004 tentang narkolika atau ketiga pasal 127 ayat (1) huru! 8 Undang-
Undang R nomar 75 tahun 2009 tentang narkotika;

Menimoany, bahws oleh karena dakwaan Toanuntut Umum disusun
secara allernati’, maka Halim skan mempenimbangkan dakwaan yang relevan
lerhedap parbuatan Anak sesua dengan fakla-fakta yang terungkap
dipersidangan dan menurut Hakim dakwaan yang relevan dengan perbuatan
Anax adalah dakwaan kesatu melanggar pasal 114 ayat (1) jo pasal 132 ayat
(1) Undang-Undang Ri nomor 35 tahun 2009 tentang narkotika yarg unsur-
unsumya

1. Setiap orang.-
2. Tanpa hak atau metawan hukum melakukan permufaliaien hat menjus!
narkotika golongsn |,

Hal 15 dan 20 fialaman Put.No 78/Fid, Sus-Anal/2017/PN Mdn
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Ad, 1, Menpenai unsur "satiap crang” .-

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan setiap orang dalam ;;erkam
in casu adalah slapa safa sebagal subjek hukum yann didakwa msiakukan
suatu findak pidana tanpa terkecuali termasuk dir Ansk Wesly Kevin Butar-butar
yang dapat dituntut serta diminta pertanggungjawaban atas perbuatannys.-

Menimbang, behwa dengen diajukannya Anak Wesly Kevin Butar-butar
kepersidangan dalam perkara In casu yang Idenfitasnya sebagaimana
tercantum datam surat dakvaan Penuntut Umum, hal mana telzh dibenarkan
saksi-saksi dan Anak dipersidangan dan selama persidangan, Anak dapat
menjawab dengan baik dan |ancar atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
kepadanya, sehingga dengan demikizn orang yang didakwa fidak kefiru
diajukan kepersidangan, maka dengan demikian unsur setiap orang talah
terpanuhi.-

Ad. 2. Mengenai unsur “tanpa hak ateu melawan hukum melakukan
permufakalan jenat menjual narkotika golongan 1,

Menimbang, bahwa yang dimaksud ¢engan “lanpa hak, adalah ticak ada
kawenangan, tidak berwenang, tidak ada win dari yane barwenang, sadanakan
melawan hukum, adalah bartentangan dengan ketentuan peraiuren perurdans-
urdangan yang baraku

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan permufakatan jarat adalah
perbuatar dus orang stau lebih yang bersekongkol atau bersepaxal untuk
melakukan, melaksanakan, membantu, turul serta melakukan  menyueub,
menganjurkan, memfasilitasi, member konsultasl, menjadi anggots susly
orgenisasi kejahatan narkotika atau mengorganisagikan suatu tindak pidana
narkotika;

Meniméiang, balwa dipersidangan talah terungkap fakia-fakla -

- Bahwa pada han jumat tanggal 28 Jull 2017 sekira pukul 01.00 wab di
jalan Bejak || Asrame Weduri Kecamatan Meaa: Ampias Kots Nedan
lepatnya di rumah Mangapul Haranjz, Anak dan saks' Masihot
Hanolongan Hananja telah  diamenkan anggota TNIFAD  dan
sebelumnya anggota TNI-AD telah mengamankan saksi Raia Susilo
di Arama Wedun tersabut;

Bahwa kemudian datang saksi Ronald Sirural dan saks! Yakuab
Sitorus sefaku anggota poirl dafi Poisek Patumbak dan kamudian
malakukan penggeledahan di rumah tersebut dan mensmukan 207
{dua ratus tiga) paxet Kecil ganjz dan 1 {salu) gulung kertzs wama
abu-abu Kecoklatan dan ruang tamu dibavah mejs f rumah

Hal 16 dari 20 hataman Pul.No 78, Sus-Anaw/2017/FN Mdn
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Mangapul Harianja tersebut serta 2 (dua) lembar uang pecahan
Rp.10.000.- {sepuluh ribu rupiah) dan Anak; !

- Bahwa ganja tersebut adatah milik Mangapul Harianja;

- Bahwa Anak sudah kurang lebih 3 (tiga) bulan disuruh Mangapud
Harianja untuk menjual gan@a yang telah di paket tersebut dengan
harga Rp.7.000 - (tujuh ribu rupiah) per paket,

- Bahwa Anak telah menjual ganja tersebut kepada saksi Ra@ Susilo
sghanyak 3 (tiga) kal|, masing-masing 3 (figa) pake! seharga
Rp.20.000 - (dua puluh ribu n)plah) dan juga kepada orang lain yang
tidak Anak kenal secara igias;

- Bahwa setiap kali menjual ganja, uangnya Anak serahkan kepada
Mangapul Hananja dan Anak diberikan upzah oleh Mangapul Hananja
sejumiah Rp.1.000.- {(seribu ripiah) per paket -

Menimbang, bahwa bardasarkan pemerikszan Puslabfor Bareskim Puoln
Cabang Medan yang dituangkan dalam Berita Acara ansfis's laboratorium
barang buktli 1 (satu) piastik bening barisi tangkai, daun dan bill kering dergan
berat 12,42 gram positif ganja terdaftar daiam golongan | nomor urul § Lampian
| Undang-Undang Ri nomoer 35 tahun 2009 1entang narkoliks;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian parimbangan tersebut
diatas, lerbukti bahwa Anak telah melakukan menjual gang atas suruhan
Mangapul Harianja dan Arak diberi upsh sebesar Rp,1.000.- (seribu rupiah) per
peket dan perbuatan tersebut dilakukan tanpa ada izin dar phhak yang
benwenang,

Menimbang, behwa Lerdasarkan uraian perlimbangan lersebul dialas,
maka unsur kedua telah terpenuhi;

Menimbang, batwa olch karena semua unsur-uneur dan dakwaan kesatu
telah terpenuni, maka ternadap Anak dinyatakan terbulii molakukan tindak
pidang “fanpa hak alau meiawan hukum melakukan permufaicatan jahal menpal
narkolisa golongan |", sebagaimana dastam dakwaar kesatu

Menimbang, bahwa selama persidangan Halkim tidak menemuxan hal-hal
yana dapat menghapus pertangguna [awaban pidana, balk sebagai s'asan
pembenaran atau alas an pameal, maka Anak harus memperdarggung
iawnbkan parbualannya;

Hal 17 cari 20 helaman Put,No 78/d. Sus-Anak/2017/PN Mdn
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Menimbang, bahwa oleh karena Anak mampu bertanggung jawab, maka
~ »

harus dinyatakan bersatah dan dijatuhi pidana;

Menimbang, bahwa dalam perkera ini lerhadap Anak telah dilakukan
penangkapandan penahanan yeng sah, meka masa penangkapan dan
penshanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dan pidana yang dijatuhkan;

Manimbang, baiwa oleh karena pidana yang dijatuhkan fetih fama dari
masa penangkapan dan penahanan yang telah dijatani Anak dan tidak ada
alasan untuk mengeluarkan Anak dari tahsnan maka diperintzhkan supaya

Anzk tetap berada dalam tahanan.-

Menimbang, bahwa terhadap “arang bukti berupa 203 (dua ratus tiga)
paket kecil berisi narkotika jenis ganja, 1 (satu) gulung kertas wama abu-abu
kecukiatan dan 2 (dua) lembar vang peczhian Ro, 10 00C.- {sepulub ribu rupiah)
dikemballkan kepada Penuntut Umum untuk dgadiken barang bukti dalam

parkara Raja Susilo dan Marihot Hahiolengan Harlanja

Menimbang, bahwa untuk menistuhkan pidana terhadap din Anak,
maka perlu dipertimbangkan ferebih dahuku keadaan yeng memberatkan dan

yang meringankan Anak;

Keadaan yang memberatkan:

- Bahwa perbuatan Anak menghambat program  pemenntah dalam

pemberantasan peredaran narkolika secars illegel.-
Keadaan yang meringankan:

- Bahwa Anak bersikap sopan selama pemeariksaan parkara.-

- Balwa dipersidangan Anak berterus terang sehingee memperiancar

alannya persidangan .-

- Bahwa Anah pada skhir pemariksaan termadap dinnya monyatakan rasa

penyesalan atas parbustannya dan manyatalan masil ingin imelanjutkan

sekolahnya;

- Bahwa Anak belum pernaly dihukum -

Menimbang, bahwa selain 'tu peru puls dipsrlimbangian analfigis hasil

pengumputan  0an  pengolahan  date  dan
Kemasyarakatan, tehagal berkut

dori  Pembimbing

Kien Wasl Kevin Butar-butar adatah anak dan suam ister Polman Butar-

butar dan Nurhaida Haranjs. Klion marupakan anak X empal dan empat
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bersaudara. Kiien dilahirkan secara normal dan kesehatan kiien baik tidak
pemah mengatami penyzakit berbahaya yang menghambat penur:vbuhan
dan perkembangannya. Klien memulal pendidtkan sekalahnya di SD Plus
Tiga Balata dan seteleh tamat SD kiien mefanjutkan STKIP Riama dan
sekarang masih aktif duduk di keias Il SMP. Kiien terlibat permasalahan
hukum n karena sudah melakukan tndak pidana peryalahgunaan
narkotika lanpa memikirkan akibatnya. Kurangnya pengawasan orang ua
karena orang tua klien yang fidak tinggal dengan klien di Medan, sera
pergauian klien yang salsh juga men;adn penyebab ilien tedibat dalam
permasalahan hukum. Dengan adanya permasalahan ini orang tua klien
men@adi sussh karena harus berurusan dengan phak yang bervajb.
Khen talah manyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan mengulangi

lagi;

Menimbang, bahwe oleh karena Anak dinvalakan bersalah dan dijatuni
pidana make kepada Anak dibebanl pula untuk mambayar biaya perkara yang

jumiahnya sebagairnana ditentukan dalam amar putusan ird -

iemperhatisan, Pasal 114 ayal (1) Jo pesal 132 ayat [1) Undang-
Undang RI normor 35 tahun 2003 tentarg narkatiks, Undang-undang Republik
indonesia Nomwor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradian Pidana Anak dan
Undang-urdang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1831, tentang Hukum
Acara Pldana seris peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan;

1, Menyatakan Anak WESLY KEVIN BUTAR-BUTAR tersebut distas, terbukt
secarasah dan meyakinkan bersat2h metakukan undak pidana "Tanea hak

ooy melawan hukum melakukas
golangan I, sebagaimana dalam dakwaan hasaty,

irmufnkatan fahat menjual naiotika

2. Menjatuhkan pidana kepada Anak tersabut cleh kerena itu dengan pidana

penjara selama 2 ( dua ) tahun;

3. Menetapkan agar Anak mengikuti/menalani pelalihan kera sslama 8 (
defapen ) buian di UPT, LPKS Palayanan Sosial Anak dzn Remaja ( PSAR )

Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara di Tanjung Morava;

4. Mensiapkan masa penangkapan danpenabanan yang telah dialani Anal

dixwranakan seluruhnya dan pidana yang dijatubkan;

5. Menetapkan supaya Anak tetap dilzhan
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